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Mewv

'Maha sua Engkau, tak adalah pengetahuan kami melainkan apa-apa

yang engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau Maha
Mengetahui lag/ Maha Bijaksana"

(QS. Al Baqarah : 32)

"... Allah meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang diberi iImu pengetahuan beberapa derajat..."

(QS. AlMujaadilah : 11)

"...Katakanlah : 'Adakah soma orang-orang yang mengetahui?',

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran"
(QS. AzZumar: 9)

"Maka bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuan

jika kamu tidak mengetahui"
(QS. AnNahl: 43)

-u.'Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai

nenolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar"
(QS. Al Baqarah : 153)

•Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya"

(QS. AI Baqarah : 286)
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INTISa/11

Pelaksanaan kegia tan proyek konsruksi suatu ketika dapat
menyimpang dari perencanaannya, tr.aka pengendalian proyek yang merupakan
salah satu tahapan penting da/am manajemen proyek konstruksi dalam rangka
meningkatkan efisiensi proyek itu diperlukan agar kejadian-kejadian yang
menghambat tercapainya tujuan proyek dapat segera ditanggulangi dengan
sebaik-baiknya. Oengan demikian, untuk menjamin keberhasilcn suatu proyek
konstruksi, maka perencanaan dan pelaksanaan proyek konstruksi harus
disertai pu/a dengan pengendalian.

Pengendalian proyek konstruksi yang efektif mcmsrlukan teknik dan
metode yang spesifik dan tepat, salah satunya adalah Konsep Nilai Hasil.
Konsep Nilai Hasil menghitung besarnya biaya yang dikeluarkan berdasarkan
anggaran dan sesuai dengan prestasi pekerjaan yang telah dilaksanakan.
Konsep ini dapat digunakan untuk menganalisir kinerja dan membuat prakiraan
pencapaian sasaran. Untuk itu digunakan 3 indikator, yaitu ACWP (Actual
Cost of Work Performed), BCWP (Budgeted Cost of Work Performed), dan
BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled). Oengan menggunakan ketiga
mdikatnr terssbut, maka dapa* dihitung bsrbagni fcktor yang rrenunjukkan
kemajuan dan kinerja pelaksanaan proyek, seperti varians biaya dan jadual
terpadu, indeks kinerja biaya dan jadual, serta prakiraan biaya dan waktu
penyelesaian proyek.

Oari perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan Konsep Nilai
Hasil berdasarkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek (Rp. 47.
955.736.559,300), rencana kerja proyek yang bcrupc kwva S. dan date
kemajuan proyek bulan Juni-September 1997, dapat disimpulkan bahwa pada
bulan Juni 1997 prwyek tersebut mengalami kerugian sebesar Rp.
3.841.178,501 dan waktu pelaksanaan pekerjaan proyeknya mengalami
keterlambatan selama 12 bulan dari waktu rencana, sedangkan pada bulan
September 1997 proyek tersebut mengalami kerugian juga sebesar Rp.
37.756,200, tetapi waktu pelaksanaan pekerjaan proyeknya lebih cepat 1
bulan dari rencana. Hasil tersebut dapat dicapai dengan syarat kcnd.'si
proyek relatif tetap seperti pada saat pelaporan terakhir. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa kinerja
pelaksanaan proyek Oermaga Peti Kemas Antar Pulau Tanjung Perak
Surabaya tidak lebih baik dari perencanaannya.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Surabayasebagai kota industri memerlukan sarana dan prasarana pendukung

perekonomian daerah. Dalam hal ini pelabuhan memegang peranan yang sangat

penting. Pelabuhan merupakan tempat pemberhentian (terminal) kapal setelah

melakukan pelayaran. Kapal sebagai sarana pelayaran mempunyai peran yang

sangat penting dalam sistem angkutan laut. Untuk mendukung sistem angkutan

laut tersebut, di kota Surabaya telah dibangun suatu dermaga peti kemas yang

menjadi salah satu pendukung dari fungsi pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.

Dennaga yang digunakan untuk perpindahan muatan dan dan ke kapal yang

bersandar di pelabuhan merapakan salah' satu jenis proyek konstruksi rekayasa

berat.

Proyek konstruksi dengan segala ilmu pengetahuan dan teknologi yang

dilibatkan di dalamnya merupakan salah satu upaya manusia dalam rangka

membangun kehidupannya. Sesuatu proyek merupakan upaya dengan

mengerahkan sumber daya yang tersedia, yang diorganisasikan untuk mencapai

tujuan, sasaran, dan harapan penting tertentu. Proyek haras diselesaikan dalam

jangka waktu terbatas sesuai dengan kesepakatan. Sebuah proyek terdiri dari

urutan dan rangkaian kegiatan panjang dan dirr.ulai sejak dituangkannya gagasan,



direncanakan, kemudian dilaksanakan, sampai benar-benar memberikan hasil-

hasil yang sesuai dengan perencanaannya. Berdasarkan hal tersebut dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan proyek pada urnumnya merupakan ranekaian

mekanisme tugas dan kegiatan kompleks, membentuk saling ketergantungan, dan

mengandung berbagai permasalahan tersendiri. Semakin kompleks

mekanisnienya, maka permasalahan yang harus dihadapi akan semakin beraneka

pula. Apabila tidak ditangani dengan benar, berbagai permasalahan tersebut akan

mengakibatkan munculnya berbagai dampak negatif yang pada akhirnya

bermuara pada kegagalan dalam mencapai tujuan dan sasaran yang dicita-citakan.

Dengan demikian, agar dapat menangani pelaksanaan proyek dengan baik atau

paling tidak dapat memperkecil peluang timbulnya permasalahan, diperlukan

suatu nianajemen proyek dalam hal ini proyek konstruksi yang mampu mengatur

urutan pelaksanaan kegiatan proyek, sehingga dapat memberikan hasil-hasil yang

sesuai dengan perencanaannya.

Suatu rencana pada dasarnya mengandung unsur prakiraan. Dengan

menyadari akan hal itu, tidak danat lain daripada menerimanya sebagai suatu

kewajiban untuk selalu memperhitungkan kemungkinan terjadinya

penyimpangan-penyimpangan di kemudian hari. Pelaksanaan kegiatan proyek

suatu ketika dapat menyimpang dari rencananya, maka pengendalian proyek itu

diperlukan agar kejadian-kejadian yang menghambat tercapainya tujuan proyek

dapat segera ditanggulangi dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian untuk

menjamin suksesnya suatu proyek, maka perencanaan dan pelaksanaan proyek

harus disertai jugadengan pengendalian.



Pada aspek pengendalian, sangat penting menggunakan metode atau teknik

yang dapat memantau atau mengukur kinerja suatu pekerjaan. Dengan

mengetahui kinerja suatu pekerjaan pada setiap saat pelaporan, maka akan dapat

dibuat prakiraan atau proyeksi keperluan dana sampai akhir penyelesaian proyek.

Suatu pengendalian proyek yang efektif, memerlukan teknik dan metode yang

dapat dengan segera mengungkapkan tanda-tanda terjadinya penyimpangan.

Untuk maksud tersebut, disusun suatu metode dan teknik pengendalian berbagai

aspek kegiatan proyek, diantaranya adalah Konsep Nilai hasil (Earned Value

Concept) untuk biaya, waktu, dan kinerja proyek.

Pada Proyek Dermaga Peti Kemas Antar Pulau di Tanjung Perak Surabaya,

pelaksanaan kegiatan proyeknya menyimpang dari perencanaan yang ada,

sehingga dirasa perlu untuk menganalisis akibat dari penyimpangan tersebut

terhadap kelangsungan hidup proyek pada masa mendatang ditinjau dari aspek

biaya, waktu, dan kinerja proyek tersebut. Metode dan teknik pengendalian yang

digunakan sebagai alat untuk menganalisis permasalahan yang ada adalah

Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept), karena dengan metode dan teknik

pengendalian tersebut dapat dikembangkan prakiraan atau proyeksi keadaan masa

depan proyek ditinjau dari aspek biaya, waktu, dan kinerja proyek.

Penelitian tentang analisis pengendalian biaya, waktu, dan kinerja proyek

dengan menggunakan metode Konsep Nilai Hasil sebelumnya sudah pernah

diteliti, namun analisis pengendalian biaya, waktu, dan kinerja proyek pada suatu

waktu tertentu tersebut hanya dilakukan satu kali tanpa melihat perkembangan

proyek itu di masa mendatang. Dalam hal ini, dicoba untuk mengadakan suatu



analisis pengendalian aspek biaya, waktu, dan kinerja proyek pada suatu waktu

tertentu dengan melihat perkembangan proyek selanjutnya untuk kemudian

diadakan suatu analisis untuk yang kedua kalinya.

Kesimpulan dan saran pada akhir studi diharapkan dapat membantu

mengatasi berbagai kendala dalam bidang manajemen proyek konstruksi, guna

mencapai tujuan akhir proyekyang optimal.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah :

1. memperkirakan besarnya biaya dan waktu sampai akhir proyek berdasarkan

indikator saat pelaporan,

2. mengkaji kinerja kegiatan dengan menggunakan Konsep Nilai Hasil (Earned

Value Concept).

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka dalam penulisan Tugas Akhir ini

dibatasi oleh ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. analisis perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode Konsep Nilai

Hasil (Earned Value Concept) dengan batasan pada biaya, waktu, dan

kinerja,

2. analisis perhitungan tersebut didasarkan pada 3 indikator, yaitu ACWP

(Actual Cost of Work Performed), BCWP (Budgeted Cost of Work

Performed), dan BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled),



3. studi kasus dalam pengendalian ini pada Proyek Dermaga Peti Kemas Antar

Pulau di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendahuluan

Proyek adalah gabungan dari berbagai sumber daya, yang dihimpun dalam

suatu wadah organisasi sementara untuk mencapai suatu sasaran tertentu (D.I.

Cleland dan W.R. King, 1987).

Pelaksanaan kegiatan proyek dalam hal ini proyek konstruksi merupakan

rangkaian niekanisme kegiatan atau pekerjaan yang mmit, berlapis-lapis, dan

saling tergantung satu sama lain. Selain itu, sifat pekerjaannya sangat terurai,

terbagi-bagi, dan terpisah-pisah sesuai dengan karakteristik dan profesi

peksrjaannya. Semakin besar prcyck, yang berarti semakin kompleks

mekanismenya, tentu akan semakin banyak pula masalah yang harus dihadapi.

Pada kenyataannya, tidak pernah dijumpai suatu proyek yang semua

kegiatannya berjalan sesuai dengan perencanaan dasar (berupa anggaran, jadual,

penetapan standar mutu, organisasi pelaksana, pengisian persoml, serta urutan

langkah pelaksanaan pekerjaan), terutama bagi proyek yang besar dan kompleks.

Hal ini d'sebabkan antara lain pada waktu menyusun perencanaan dasar belum

cukup tersedia data dan informasi yang diperlukan, sehingga bahan perencanaan

sebagian besar didasarkan atas prakiraan dan asumsi keadaan yang akan datang.



Berdasarkan kenyataan di lapangan bahwa pelaksanaan kegiatan proyek

suatu ketika dapat menyimpang dan rencananya, maka pengendalian provek itu

diperlukan agar kejadian-kejadian yang menghambat tercapainya tujuan provek

dapat segera ditanggulangi dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, untuk

menjamin keberhasilan suatu proyek ualam hal ini untuk mendapatkan hasil yang

optimal dengan mutu yang memenuhi syarat teknis dan ekonomi di dalam waktu

yang minimal, maka perencanaan dan pelaksanaan proyek harus disertai pula

dengan pengendalian.

2.2 Fungsi dan Proses Pengendalian

Fungsi perencanaan bermaksud untuk meletakkan dasar sasaran proyek,

yaitu jadual, anggaran, dan mutu. Langkah selanjutnya adalah mengorganisir dan

memimpin sumber daya perusahacn untuk mencapai sasaran tersebut. Untuk itu

diperlukan suatu usaha yang bertujuan agar kegiatan proyek uapat berjaian

mencapai sasaran tanpa banyak penyimpangan yang berarti. Usaha ini dikenal

sebagai pengendalian yang merupakan salah satu dari fungsi manajemen proyek.

Adapun proses pengendalian terdiri dari berbagai langkah kegiatan yang

dilakukan secara sistematis.

Menurut R.J. Mockler (1972), pengendalian adalah usaha yang sistematis

untuk menentukan standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang

si3tem informasi, membandingkan pelaksanaan dengan standar, menganalisis

kemungkinan adanya penyimpangan antara pelaksanaan dan standar, kemudian

mengambil Hndakan pembetulan yang diperlukan agar sumber daya digunakan



secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran. Efektif adalah usaha

atau tindakan yang dapat membawa hasil atau berhasii guna (Urn Penvu.un

Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1996). Efisien adalah tepat

atau sesuai untuk mengerjakan (menghasilkan) sesuatu (dengan tidak membuang

waktu, tenaga, dan biaya) (Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa, 1996).

Bertitik-tolak dari definisi tersebut di atas, maka proses pengendalian proyek

dapat diuraikan menjadi langkah-langkah sebagai berikut:

1. menentukan sasaran,

2. definisi lingkup kerja,

3. menentukan standar dan kriteria sebagai patokan dalam rangka mencapai

sasaran,

4. merancang/menyusun sistem informasi, pemantauan, dan pelaporan hasil

pelaksanaan pekerjaan,

5. mengkaji dan menganalisis hasil pekerjaan terhadap standar, kriteria, dan

sasaran yang telah ditentukan,

6. mengadakan tindakan pembetulan.

2.2.1 Menentukan Sasaran

Sasaran pokok proyek adalah menghasilkan produk atau instalasi dengan

batas anggaran, jadual, dan mutu yang telah ditentukan. Sasaran ini dihasilkan

dari satu perencanaan dasar dan menjadi salah satu faktor pertimbangan utama

dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi ataumembangun proyek,



sehingga sasaran-sasaran tersebut merupakan tujuan utama dan kegiatan
pengendalian.

2.2.2 Lingkup Kegiatan

Untuk memperjelas sasaran maka lingkup proyek didefinisikan lebih lanjut,

ya.tu mengena. ukuran, batas, dan jenis pekerjaan apa saja (paket kerja, SRK)

y?ng harus dilakukan untuk menyelesaikan lingkup proyek keseluruhan.

Misalnya proyek konstruksi, pekerjaan-pekerjaan tersebut adaiah perencanaan

dan perancangan, pengadaan, dan konstruksi, yang masing-masing telah
ditentukan anggaran, jadual, dan mutunya.

2.2.3 Standar dan Kriteria

Dalam usaha mencapai sasaran secara efektifdan efisien, perlu disusun suatu

standar, kriteria atau spesifikasi yang dipakai sebagai acuan (pedoman) untuk

membar;diagk?n dan menganalisis hasil pekerjaan. Standar, criteria, dan paiokan

yang dipilih dan ditentukan harus bersifat kuantitatif, demikian pula metode

pengukuran dan perhitungannya harus dapat memberikan indikasi terhadap

pencapaian sasaran. Terdapat bermacam-macam standar dan kriteria, diantaranya
adalah:

1. berupa satuan uang, seperti anggaran persatuan unit pekerjaan (SRK),

anggaran pekerjaan per unit per jam, penyewaan alat per unit per jam, biaya
angkutan per ton per km,

2. berupa jadual,-misalnya waktu yang ditentukan untuk mencapai milestone
(tonggak kemajuan),



to

3. berupa unit pekerjaan yang berhasil diselesaikan,

4. berupa standar mutu, kriteria, dan spesifikasi, misalnya yang b^rhubungan

dengan kualitas material, dan hasil uji coba peralatan.

2.2.4 Merancang Sistem Informasi

Satu hal yang perlu ditekankan dalam proses pengendalian proyek adalah

perlunya suatu sistem informasi dan pengumpulan data yang mampu memberikan

keterangan yang tepat, cepat, dan akurat. Sistem ini diperlukan untuk kegiatan-

kegiatan pada butir d (gambar 2.1) dan mengolahnya menjadi suatu bentuk

informasi yang dapat dipakai untuk tindakan pengambilan keputusan (langkah

pada butir d dan e gambar 2.1). Suatu perangkat sistem informasi manajemen

proyek-SIMP (project management information system), yaitu sistem informasi

manajemen dengan komputer dimana sistem ini dapat mengumpulkan,

menganalisis, menyimpan data, dan memprosesnya menjadi informasi yang

diperlukan, akan amat membantu proses pengendalian.

2.2.5 Mengkaji dan Menganalisis Hasil Pekerjaan

Langkah ini berarti mengkaji segala sesuatu yang dihasilkan oleh kegiatan

pada butir d (gambar 2.1). Disini diadakan suatu analisis atas indikator yang

diperoleh dan mencoba membandingkan dengan kriteria dan siandar yang

ditentukan. Hasil analisis ini penting k?rena akan digunakan sebagai landasan dan

dasar tindakan pembetulan. Oleh karena itu metode yang digunakan harus tepat

danpekaterhadap adanya kemungkinan penyimpangan.
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2.2.6 Mengadakan Tindakan Pembetulan

Apabila hasil analisis menunjukkan adanya indikasi penyimpangan yang

cukup berarti, maka perlu diadakan langkah-langkah pembetulan. Tindakan

pembetulan itu dapat berupa :

1. relokasi sumber daya, misalnya, memindahkan peralatan, tenaga kerja, dan

kegiatan pembangunan fasilitas pembantu untuk dipusatkan ke kegiatan

konstruksi instalasi dalam rangka mengejar jadual produksi,

2. menambah tenaga kerja dan pengawasan serta biaya dari kontingensi

(cadangan biaya),

3. mengubah metode, cara, dan prosedur kerja, atau mengganti peralatan yang

digunakan.

Hasil analisis dan pembetulan akan berguna sebagai umpan balik

perencanaan pekerjaan selanjutnya dalam rangka mengusahakan tetap

tercapainya sasaran semula.
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PENGENDALIAN

Gambar 2.1 Sikius perencanaan dan pengendalian proyek

Gambar 2.1 menunjukkan urutan langkah proses perencanaan dan

pengendalian. Dari gambar tersebut terlihat bahwa langkah pertama, yaitu

menentukan sasaran proyek, merupakah hasil dari perencanaan dasar (a+b),

dilanjutkan dengan penjabaran kriteria atau tolak ukur (c), kemudian diikuti

dengan langkah-langkah pengendalian (d+e) dan diakhiri dengan tindakan

pembetulan bila d'perlukan (f). Disini terlihat bahwa betapa eratnya keterkaitan

antara perencanaan dan pengendalian dalam suatu penyelenggaraan proyek.

2.3 Area (Objek) dan Aspek PengendaHan

Dengan mengetahui fungsi, proses, serta metode pengendalian proyek, maka

langkah berikutnya adalah mengidentifikasi jenis kegiatan (area/objek) dan aspek

kegiatan yang perlu dikendalikan. Pengendalian bertujuan untuk memantau dan
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membimbing pelaksanaan pekerjaan agar sesuai dengan perencanaan. Ini berarti

bahwa macam kegiatan dan aspek yang dikendalikan identik dengan yang

direncanakan. Garis besar area/obyek pengendalian proyek meliputi organisasi

dan personil, waktu/jadual, anggaran biaya dan jam orang, pengendalian

pengadaan, pengendalian lingkup kerja, pengendalian mutu, dan pengendalian

kinerja. Penjelasan selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Organisas i dan Personi1

Memantau apakah organisasi pelaksana proyek dibentuk sesuai rencana,

apakah pengisisan personil telah memenuhi kualifikasi, dan apakah

jumlahnya telah mencukupi.

2. Waktu/Jadual

Dalam aspek ini obyek pengendalian sangat ekstensif dan berlangsung siklus

proyek. Untuk proyek konstruksi obyek utamanya adalah kegiatan

perencanaan dan perancangan, pengadaan, dan konstruksi.

3. Anggaran Biaya dan Jam Orang

Seperti halnya dengan aspek waktu (jadual), maka pengendalian anggaran dan

pemakaian jam-orang berlangsung sepanjang siklus proyek, dengan potensi

paling mungkin keberhasilan yang besar berada di awal proyek sewaktu

merumuskan definisi lingkup kerja.

4. Pengendalian Pengadaan

Penekanan pengendalian pengadaan di samping aspek biaya, jadual, dan

mutu, juga termasuk masalah-masalah prosedur dan peraturan yang
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diberlakukan. Misalnya Keppres No. 16 tahun 1994 untuk proyek-proyek

yang dibiayai APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara)

5. Pengendalian Lingkup Kerja

Pengendalian lingkup kerja erat hubungannya denganaspek biaya. Ini penting

dilakukan pada tahap engineering, karena disini banyak sekali alternatif yang

bisa dipilih.

6. Pengendalian Mutu

Mencakup masalah yang cukup luas dengan tujuan pokok produk proyek

harus dalam keadaan fitness for use (sesuai untuk digunakan) mulai dari

menyusun program Quality Assurance/Quality Control (QA/QC) sampai

kepada inspeksi dan uji coba operasi.

7. Pengendalian Kinerja

Memantau serta mengendalikan aspek biaya dan jadual secara terpisah tidak

memberikan penjelasan mengenai kinerja pada saat pelaporan. Misalnya

walaupun suatu pekerjaan berlangsung lebih cepat dari jadual, belum tentu

hal ini merupakan tanda yang menggembirakan, sebab ada kemungkinan

biaya yang dikeluarkan per unitnya melebihi anggaran. Ini berarti pemakaian

biaya tidak efisien dan dapat berakibat proyek secara keseluruhan tidak dapat

diselesaikan karena kekurangan dana. Untuk mengkaji kemungkinan

terjadinya hal-hal demikian, maka diperlukan pemantauan dan pengendalian

kinerja.

Gambar 2.2 memperlihatkan garis besar aspek dan area (obyek) perencanaan

dan pengendalian.
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2.4 Unsur-Unsur Pengendalian

2.4.1 Pengendalian ProyekEfektif

Suatu pengendalian proyek yang efektif ditandai oleh hal-hal berikut:

1. Tepat waktu dan peka terhadap penyimpangan

Metode atau cara yang digunakan harus cukup peka sehingga dapat

mengetahui adanya penyimpangan selagi masih awal. Dengan demikian dapat

diadakan koreksi pada waktunya sebelum persoalan berkembang menjadi

besar sehingga sulit untuk diadakan perbaikan.

2. Bentuk tindakan yang diadakan tepat dan benar

Untuk raaksud ini diperlukan kemampuan dan kecakapan menganalisis

indikator secara akurat dan obyektif.

3. Terpusat pada masalah atau titik yang bersifat strategis

Terpusat pada masalah atau titik yang bersifat strategis, dilihat dari segi

penyelenggaraan proyek. Dalam hal ini diperlukan kecakapan memilih titik

atau masalah yang strategis agar penggunaan waktu dan tenaga dapat efisien.

4. Mampu mengetengahkan dan mengkomunikasikan masalah dan penemuan

Hal ini dimaksudkan sehingga dapat menarik perhatian pimpinan maupun

pelaksana proyek yang bersangkutan, agar tindakan koreksi yang diperlukan

segeradapat dilaksanakan.

5. Kegiatan pengendalian tidak lebih dari yang diperlukan

Biaya yang digunakan untuk kegiatan pengendalian tidak boleh melampaui

faedah atau hasil dari kegiatan tersebut. Diakui bahwa banyak hal yang sulit

untuk mengukur hasil pengendaliannya secara kuantitatif, tetapi yang ingin
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ditekankan disini adalah bahwa dalam merencanakan suatu pengendalian

perlu dikaji dan dibandingkan dengan hasil yang akan diperoleh.

6. Dapat memberikan petunjuk prakiraan hasil pekerjaan yang akan datang

Dapat memberikan petunjuk berupa prakiraan hasil pekerjaan yang akan

datang, bilamana pada saat pengecekan tidak mengalami perubahan. Petunjuk

ini sangat diperlukan bagi pengelola proyek untuk menentukan langkah

penyelenggaraan proyek berikutnya.

Selanjutnya pengawasan dan pengendalian akan lengkap bila dapat

memberikan usulan tindakan-tindakan pembetulan yang diperlukan dengan

melibatkan biaya dan tenaga yang minimal.

2.4.2 Unsur-Unsur Pengendalian

Agar suatu sistem pengendalian dapat bekerja dengan efektif diperlukan

unsur-unsur sebagai berikut.

1. Tolak ukur yang realistis

Tolak ukur bagi pengendalian biaya adalah anggaran, sedangkan untuk

jadual, salah satu tolak ukur yang penting adalah milestone. Anggaran dan
jadual itu diintegrasikan menjadi anggaran per waktu atau time phased
budget dan dipecah atau dirinci sampai tingkat paket kerja dan kode
akuntansi biaya. Karena berfungsi sebagai tolak ukur, maka suatu anggaran

atau milestone yang tidak realistis akan menyulitkan analisis hasil

pengukuran dan menyebabkan pengambilan keputusan yang tidak tepat

(mislead).
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2. Perangkat yang dapat memproses dengan cepat dan tepat

Dalam hal ini memproses masukan data dan informasi hasil pelaksanaan

pekerjaan menjadi indikator-indikator yang dapat dipakai sebagai dasar

pengambilan keputusan.

3. Prakiraan yang akurat

Prakiraan yang akurat meliputi berbagai prakiraan (forecast) biaya dan jadual

kegiatan, seperti biaya dan jadual untuk pekerjaan tersisa sampai akhir

penyelesaian proyek, evaluasi trend (kecenderungan) bilamana keadaan tidak

mengalami perubahan, dan Iain-lain.

4. Rencana tindakan (actionplan)

Tindakan ini diambil untuk mencegah pengeluaran biaya yang meiebihi

anggaran (cost overrun) dan keterlambatan (schedule delay), bila tanda-tanda

akan terjadinya hal demikian telah terlihat.

2.4.3 Pengendalian Proyek Tidak Efektif

Pada kenyataannya seringkali dijumpai suatu pengendalian proyek tidak

membuahkan hasil yang diharapkan. Secara umum penyebabnya adalah hal-hal

sebagai berikut:

1. Karakteristik proyek

Pada umumnya suatu proyek itu bersifat kompleks, melibatkan banyak

organisasi peserta dan lokasi kegiatan sering terpencar-pencar letaknya. Hal

ini mengakibatkan:
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a) sulit untuk mengikuti kinerja masing-masing kegiatan dan menyimpulkan

menjadi laporan yang terkonsolidasi,

b) masalah komunikasi dan koordinasi makin bertambah dengan besarnya

jumlah peserta dan terpencarnya lokasi kegiatan.

2. Kualitas informasi

Laporan yang tidak tepat pada waktunya dan tidak pandai memilih materi
akan banyak mengurangi faedah suatu informasi, ditambah lagi bila

didasarkan atas informasi atau sumber yang kurang kompeten.

3. Kebiasaan

Di organisasi pemilik, pengelola proyek sebagian besar berasal dari bidang-

bidang fungsional (teknik, operasi, pengadaan, dan Iain-lain) dengan

pekerjaan yang sifatnya rutin stabil. Mereku yang sudah "mapan" dengan
sikap dan kebiasaan yang selama ini dialami umumnya sulit menyesuaikan

diri dalam waktu yang relatif singkat dan cenderung resistant terhadap

perubahan yang semestinya diperlukan untuk mengelola proyek. Pimpinan
proyek hendaknya sejak awal telah menyiapkan diri dan mencari pemecahan
yang spesifik dalam menghadapi masalah-masalah di atas, sehingga proses

pengendalian dapat berjalan dengan lancar.

2.5 Teknik dan Metode Pengendalian

Suatu sistem pemantauan dan pengendalian di samping memerlukan

perencanaan yang realistis sebagai tolak ukur pencapaian sasaran, juga harus
dilengkapi dengan teknik dan metode yang dapat dengan segera mengungkapkan
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tanda-tanda terjadinya penyimpangan. Suatu pengendalian proyek yang efektif

memerlukan teknik dan metode yang spesifik. Untuk maksud tersebut disusun

metode dan teknik pengendalian berbagai aspek kegiatan proyek, diantaranya

adalah Analisis Varians untuk biaya dan jadual, Konsep Nilai Hasil (Earned

Value Concept) untuk biaya, waktu, dan kinerja, dan Rekayasa Nilai (Value

Engineering) untuk penghematan biaya yang didasarkan atas fungsinya.

2.5.1 Analisis Varians

Metode varians adalah suatu metode untuk mengendalikan biaya dan jadual

suatu kegiatan proyek konstruksi. Dalam metode ini ideatifikasi dilakukan
dengan membandmgkan jumlah biaya yang sesungguhnya dikeluarkan terhadap
anggaran. Teknik analisis varians dilakukan dengan mengumpulkan informasi
mengenai status akhir kemajuan proyek pada saat pelaporan yaitu dengan
menghitung jumlah unit pekerjaan yang telah diselesaikan kemudian
dibandingkan dengan perencanaan, atau melihat catatan penggunaan sumber

daya, misal jam-orang dan membandingkan dengan anggaran.

Analisis vanans akan memperlihatkan perbedaan antara hal-hal berikut:

1. biaya pelaksanaan terhadap anggaran,

2. waktu pelaksanaan terhadap jadual,

3. tanggal mulai pelaksanaan terhadap rencana,

4. tanggal akhir pekerjaan terhadap rencana,

5. penggunaan jumlah tenaga kerja terhadap anggaran.
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2.5.2 Konsep Nilai Hasil

Konsep nilai hasil adalah suatu metode pengendalian proyek yang

merupakan pengembangan dari metode varians. Kelebihan dari metode ini adalah

menganalisis varians biaya dan varians jadual secara terpadu dan juga

menunjukkan kinerja kegiatan yang sedang berlangsung.

2.5.3 Rekayasa Nilai

Rekayasa nilai adalah suatu usaha yang terorganisasi secara sistematis dan

mengaphkasikan suatu teknik yang telah diakui, yaitu teknik mengidentifikasi

fungsi produk atau jasa yang bertujuan untuk memenuhi fungsi yang diperlukan

dengan harga yang terendah

Berbeda dengan pengendalian biaya yang lain, rekayasa nilai memusatkan

analisis pada masalah nilai terhadap fungsinya. Di sini dicari biaya terendah yang

dapat memenuhi fungsinya.

Tahap-tahap dalam rencana kerja rekayasa nilai adalah sebagai berikut:

1. tahap informasi,

2. tahap spekulasi,

3. tahap analisis,

4. tahap pengembangan,

5. tahap penyajian dan program tindak-lanjut,

6. implementasi.
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2.6 Konsep Nilai Hasil

2.6.1 Pengertian

Pada analisis varians, angka-angka yang dihasilkan menunjukkan perbedaan

hasil kerja pada waktu pelaporan dibandingkan dengan anggaran atau jadualnya.

Dengan kata lain, metode ini menjawab apakah proyek pada saat pelaporan masih

sesuai dengan anggaran atau jadual. Kelemahan metode ini, yang menganalisis

varians biaya dan jadual masing-masing secara terpisah, adalah tidak

mengungkapkan masalah kinerja kegiatan yang sedang dilakukan. Misalnya,

walaupun suatu kegiatan tertentu pada saat pelaporan dinyatakan memiliki

kemampuan yang melaryipaui jadwal yang direncanakan, tetapi belum tcntu

kegiatan tersebut sesuai dengan anggaran yang dialokasikan untuknya. Bila

kegiatan tersebut dikerjakan secara tidak efisien sehingga biaya per unitnya

melebihi anggaran, maka pada suatu saat kegiatan tersebut dapat terhenti karena

kekurangan biaya meskipun pada mulanya kemajuan lebih cepat dari jadual.

Untuk meningkatkan efektivitas dalam memantau dan mengendalikan

kegiatan proyek, perlu juga dipakai metode yang mampu menunjukkan kinerja

kegiatan. Salah satu metode yang memenuhi tujuan tersebut adalah konsep nilai

hasil (earned value concept). Dengan memakai dasar asumsi tertentu, metode

tersebut dapat dikembangkan untuk membuat prakiraan atau proyeksi keadaan

masa depan proyek, misalnya untuk menjawab pertanyaan berikut:

1. Dapatkah proyek tersebut diselesaikan dengan dana sisa yang ada ?

2. Berapa besar perkiraan biaya untuk menyelesaikan proyek ?
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3. Berapa besar proyeksi keterlambatan pada akhir proyek, bila kondisi masih

seperti saat pelaporan ?

Asumsi yang digunakan konsep nilai hasil adalah bahwa kecenderungan

yang ada dan terungkap pada saat pelaporan akan terus berlangsung. Keterangan
yang membentahukan proyeksi masa depan penyelenggaraan proyek merupakan
masukan yang sangat berguna bagi pengelola maupun pemilik, karena dengan

demikian mereka memiliki cukup waktu untuk memilurkan cara-cara

menghadapi segala persoalan di masa yang akan datang.

Pada metode Konsep Nilai Hasil dilakukan suatu evaluasi pada saat tertentu

di dalam kurun waktu pelaksanaan proyek untuk mengetahui prakiraan atau

proyeksi keadaan masa depan proyek ditinjau dari aspek biaya, waktu, dan
kinerja proyek. Hasil dari evaluasi itu kemudian dibuat dalam bentuk laporan.

Saat evaluasi itu diadakan dan kemudian hasilnya dilaporkan itulah yang disebut

sebagai saat pelaporan. Pada saat pelaporan diketahui penyelesaian fisik masing-
masing komponen, sehingga dapat dihitung nilai hasil paket kerja konstruksinya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan sebagai acuan

untuk mengetahui prakiraan atau proyeksi keadaan masa depan proyek ditinjau

dari aspek biaya, waktu, dan kinerja proyek adalah Rencana Anggaran Biaya
(RAB) proyek, rencana kerja proyek yang berupa kurva S, dan laporan prosentase

penyelesaian fisik proyek pada bulan saat pelaporan. Rencana Anggaran Biaya
(RAB) merupakan prakiraan/perhitungan biaya-biaya yang diperlukan untuk tiap
pekerjaan dalam suatu proyek konstruksi, sehingga diperoleh biaya total yang
diperlukan untuk menyelesaikan proyek tersebut. Rencana kerja proyek yang
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berupa kurva Smerupakan rencana kerja proyek yang berupa diagram balok
dilengkapi dengan bobot tiap pekerjaan dalam prosen (%). Laporan prosentase
peinelesaian fisik proyek merupakan laporan mengenai besarnya unit pekerjaan
proyek yang telah diselesaikan pada waktu tertentu yang dinyatakan dalam

prosen.

2.6.2 Biaya Pekerjaan Berdasarkan Anggaran

Konsep nilai hasil adalah konsep menghitung besarnya biaya yang menururt

anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan atau dilaksanakan
budgeted cost of works performed) Bila ditinjau dari jumlah pekerjaan yang
diselesaikan. maka berarti konsep ini mengukur besarnya unit pekerjaan yang

telah diselesaikan, pada suatu waktu bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran

yang disediakan untuk pekerjaan tersebut. Dengan perhitungan ini diketahui
hubungan antara apa yang sesungguhnya telah dicapai secara fisik terhadap
jumlah anggaran yang telah dikeluarkan. Gambar 2.3 menjelaskan hubungan

tersebut secara grafts.



1. Jumlah pekerjaan

Anggaran

2. Pekerjaan yang terselesaikan (%)

Anggaran yang terpakai

Pengeluaran aktual

Gambar 2.3 Menilai biaya pekerjaan yang telah diselesaikan dilihat dari bagian
jumlah anggaran yang terpakai

Gambar 2.3 memperlihatkan bahwa misalkan suatu pekerjaan mengecor

beton mempunyai volume pekerjaan 500 m3 dengan nilai pekerjaan 30 juta

rupiah, dan pada saat pelaporan telah diselesaikan sebesar 200 m3 dimana biaya

aktual yang telah dikeluarkan adalah 15 juta rupiah. Nilai hasil dari pekerjaan

tersebut adalah biaya yang dianggarkan dari pekerjaan yang telah terselesaikan.

Pekerjaan yang telah terselesaikan adalah 200 m3, jika diprosentasekan nilainya =

(200/500)x(100%)=40%. Berdasarkan prosentase tersebut, pengeluaran menurut

anggaran adalah sebesar (40%)x(Rp. 30 juta)=Rp. 12 juta. Jadi nilai hasil

pekerjaan pada saat pelaporan adalah sebesar Rp. 12 juta, sedangkan biaya aktual

yang telah dikeluarkan adalah Rp. 15 juta, jadi lebih besar Rp. 3juta.

Bila pekerjaan dilakukan seefisien mungkin dari yang diperkirakan dalam

anggaran sehingga pengeluaran hanya 10 juta rupiah, maka dikatakan nilai hasil

(12 juta rupiah) lebih besar dari pengeluaran. Dan bila yang terjadi adalah

500 m beton

Rp. 30 juta

200 m beton = 40 %

syXx;

Rp. 12 juta

Rp. 15 juta

»♦♦♦♦♦♦
*******
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sebaliknya (seperti pada contoh), maka dapat dikatakan nilai hasil lebih kecil dari

pengeluaran.

Dari contoh di atas, rumus nilai hasil adalah seperti yang tercantum pada

rumus (1) sebagai berikut:

' (1)Nilai Hasil = (%Penyelesaian) x (Anggaran)

2.6.3 Pekerjaan yang MasihBerlangsung

Pada umumnya, keadaan yang sesungguhnya di lapangan lebih

kompleks/rumit. Contoh di atas adalah kasus yang sederhana. Misalnya dalam

satu paket terdiri dari pekerjaan a, b, c, dengan kemajuan sebagai berikut:

1. pekeriaan a telah selesai 100%,

2. pekerjaan bmasih dalam proses, sudah dimulai tetapi belum 100% selesai,

3. pekerjaan cbelum dimulai sama sekali.

Keadaan ini dapat dijelaskan pada gambar 2.4.
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a
Tanggal pelaporan

Gambar 2.4 Satu paket kerja yang terdiri dari 3jenis pekerjaan dengan
kemajuanyang berlainan

Untuk menghitung nilai hasil paket kerja di atas, pendekatan yang digunakan

adalah dengan memperhatikan bobot komponen-komponen pekerjaan tersebut

terhadap total (a+b+c), sedangkan nilai hasil komponen-komponen adalahsebagai

berikut'.

1. komponen a telah 100% selesai = 100,

2. komponen b=besarnya prosentase penyelesaian fisik sesungguhnya,

3. komponen c belum mulai = 0.

Contoh perhitungan nilai hasil suatu paket yang terdiri dari beberapa

pekerjaan dengan tingkat penyelesaian yang berbeda di tunjukkan pada tabel 2.1.

Kegiatan konstruksi terdiri dari komponen-komponen pekerjaan menyiapkan

lahan, sipil, dan bangunan, memasang peralatan, memasang pipa, listrik dan

instrumen isolasi serta pengecatan, dengan anggarannya masing-masing. Pada

saat pelaporan diketahui penyelesaian fisik masing-masing komponen, sehingga

dapat dihitung nilai hasil kerja konstruksinya, yaitu bobot (%) penyelesaian fisik

dikalikan anggaran, kemudian dijumlahkan, maka diperoleh (46%)x(Rp. 2.000

juta) = Rp. 920juta.



Tabel 2.1 ronton Perhitungan Nilai Hasil pada Saat Pelaporan
Angaumn Bobot Penyeksa'mn Fisik.('/»). :

V</.
Konstruksi (jutttRp.) (%> •: Hag/an Konstruksi

/. Menyiapkan lahan 400 20 100 20

2. Sipil dan bangunan 300 15 100 15

3. Memasang peralatan 400 20 40 8

4. Pekerjaan pipa 600 30 10 3

5. Listrik dan instrumen 200 10 -
-

6. Isolasi dan pengecatan 100 5 -
-

TOTAL 2.000 100 46

Penyelesaian Fisik Total Konstruksi =46%
Nilai Hasil = Anggaran x % Penyelesaian

= (Rp. 2.000 juta)x(46%)

= Rp. 920 juta

2.6.4 Indikator-indikator ACWP, BCWP, dan BCWS

Konsep dasar nilai hasil dapat digunakan untuk menganalisis kinerja dan

membuat prakiraan pencapaian sasaran. Untuk itu digunakan 3indikator, yaitu

ACWP (Actual Cost of Work Performed), BCWP (Budgeted Cost of Work

Performed), dan BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled).

1. Actual Cost ofWorl Performed (Biaya Aktual Pekerjaan)/ACWP

Adalah jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang telah dilaksanakan. Biaya

ini diperoleh dari data-data akuntansi atau keuangan proyek pada tanggal
pelaporan (misalnya akhir bulan), yaitu catatan segala pengeluaran biaya aktual
dari paket kerja atau kode akuntansi termasuk perhitungan overhead dun lain-
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lain. Jadi, ACWP merupakan jumlah aktual dari pengeluaran atau dana yang

digunakan untuk melaksanakan pekerjaan pada kurun waktu tertentu.

2. Budgeted Cost of Work Performed (Biaya Pengeluaran pada

SaatPelaporan menurut Perencanaan)/BCWP

Indikator ini menunjukkan nilai hasil dari sudut pandang nilai pekerjaan

yang telah diselesaikan terhadap anggaran yang disediakan untuk melaksanakan

pekerjaan tersebut. Bila angka ACWP dibandingkan dengan BCWP, akan terlihat

perbandingan antara biaya yang telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah

terlaksana terhadap biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk maksud tersebut.

3. Budgeted Cost of Work Scheduled (Biaya Pengeluaran menurut

Perencanaan)/BCWS

Ini sama dengan anggaran untuk suatu paket pekerjaan, tetapi disusun dan

dikaitkan dengan jadual pelaksanaan. Jadi disini terjadi perpaduan antara biaya,

jadual, dan lingkup kerja, dimana pada setiap elemen pekerjaan telah diberi

alokasi biaya dan jadual yang dapat menjadi tolak ukur dalam pelaksanaan

pekerjaan.

Dengan menggunakan 3 indikator di atas, dapat dihitung berbagai faktor

yang menunjukkan kemajuan dan kinerja pelaksanaan proyek seperti:

1. varians biaya (CV) dan jadual (SV) terpadu,

2. memantau penibahan varians terhadap angka standar,
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3. indeks produktivitas dankinerja,

4. prakiraan biaya penyelesaian proyek.

2.6.5 Varians Biaya dan Jadual Terpadu

Telah disebutkan sebelumnya bahwa menganalisis kemajuan proyek dengan

menggunakan metode varians sederhana dianggap kurang mencukupi, karena

analisis varians tidak mengintegrasikan aspek biaya dan jadual. Untuk

mengatasinya digunakan metode konsep nilai hasil dengan indikator ACWP,

BCWP, dan BCWS. Varians yang dihasikan disebut varians biaya terpadu (CV)

dan variansjadual terpadu (SV).

Varians biaya (Cost VarianiCV) adalah perbedaan biaya yang telah

dikeluarkan dengan biaya yang seharusnya dikeluarkan sesuai dengan prestasi

pekerjaan. Bila CV bemilai positif berarti proyek mengalami keuntungan dan bila

bemilai negatifberarti proyek mengalami kerugian.

Varians jadual (Scheduled Varian/SV) adalah besarnya perbedaan jadual

yang terjadi sebanding dengan perbedaan biaya yang terjadi. Bila SV bemilai

positif berarti proyek tersebut mengalami kemajuan dan bila bemilai negatif

berarti proyek tersebut mengalami keterlambatan.

Sebagai contoh terlihat pada gambar 2.5 yang didasarkan atas data dari tabel

2.2. Ketiga indikator digambarkan dalam bentuk grafik dengan biaya sebagai

sumbu vertikal dan waktu sebagai sumbu horisontal.
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Berbagai kombinasi antara varians jadual dan varians biaya disajikan dalam

tabel 2.3. Rumus varians biaya dan varians jadual dapat dilihat pada rumus. (2)

dan (3) di bawah ini:

CV-BCWP- ^CWP (2)

SV = BCWP - BCWS (3)

dans Biaya dan Jadual TerpaduTabel 2.2 Contoh Data Va

Jan. Peb. Maret April Mei Juni Juli Agt.

Anggaran(BCWS) 80 160 300 500 680 890 1.040 1.100

PengelUaran(ACWI>) 110 230 430 660 860 - - -

Nilai Hasil (BCWP) 60 120 230 400 550 - - -

Varians Siaya (CV) -50 -110 -200 -260 -310 - - -

Varians Jadual (SV > -20 -40 -80 -100 -130 - - -

Angka negatifvarians biaya terpadu yang menunjukkan bahwa biaya lebih

tinggi dari anggaran, disebut cost overrun. Angka nol menunjukkan pekerjaan

terlaksana sesuai biaya. Sementara angka positif berarti pekerjaan terlaksana

dengan biaya kurang daripada anggaran, yang disebut cost underrun. Demikian

juga halnya dengan jadual; angka negatif berarti terlambat, angka nol berarti

tepat, dan positif berarti lebih cepat daripada rencana. Tabel 2.3 menunjukkan

rincian analisis varians terpadu tersebut.



Tabel 2.3 Analisis Varians Terpadu

Varians Jadual Varians Biaya

SV=BCWP-BCWS CV=BCWP-ACWP

Keterangan

Positif Pekerjaan terlaksana lebih cepat dari jadual
dengan biaya lebih kecil daripada anggaran

Positif

Nol

Positif

Nol

Negatif

Nol

Negatif

Negatif

Positif

Positif Pekerjaan terlaksana tepat sesuai jadual
dengan biaya lebih rendah daripada
anggaran

Nol

Nol

Negatif

Pekerjaan terlaksana sesuai anggaran &
selesai lebih cepat daripada jadual
Pekerjaan terlaksana sesuai jadual &
anggaran

Pekerjaan selesai terlambat & meneian
biaya lebih tinggi daripada anggaran

jadualNegatif Pekerjaan terlaksana sesuai
meneian biaya di atas anggaran

Nol Pekerjaan 3elesai terlardb-at &

biaya sesuai anggaran

&

meneian

Positif Pekerjaan selesai terlambat dengan biaya
yang lebih rendah dari anggaran
Pekerjaan selesai lebih cepatNegatif daripada
rencana & meneian biaya di atas anggaran



B
I
A
Y
A
Rp
.
10
4

J
a
n

u
a
r
i

S
A
A
T
P
E
L
A
P
O
R
A
N

P
sb

ru
a
ri

M
ar

et
A

pr
il

M
ei

Ju
n

i

G
am

ba
r

2.
5

A
na

lis
is

va
ri

an
s

te
rp

ad
u

di
sa

jik
an

de
ng

an
gr

af
ik

"S
"

J
u

li

J
A
D
U
A
L
P
E
N
Y
E
L
E
S
A
I
A
N

P
R
O
Y
E
K

A
g

u
st

u
s

W
A

K
T

U



34

2.6.6 Indeks Produktivitas dan Kinerja

Pengelola proyek seringkali ingin mengetahui efisiensi penggunaan sumber
daya. Ini dinyatakan sebagai indeks produktivitas atau indeks kinerja.

Indeks kinerja biaya (Cost Productivity Index/C?l) adalah perbandingan

antara biaya yang direncanakan terhadap biaya yang telah dikeluarkan. Bila CPI
nilainya kurang dan satu, maka berarti pengeluaran lebih besar dan anggaran
(prestasi pekerjaan tidak berjalan dengan baik). Dan bila CPI nilainya lebih besar
dan satu, maka berarti pengeluaran lebih kecil dan anggaran (prestasi pekerjaan

berjalan dengan baik).

Indeks kinerja jadual (Scheduled Productivity Index/SVl) adalah

perbandingan antara biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang
telah dilaksanakan terhadap biaya yang telah dikeluarkan menurut rencana

selama kurun waktu tertentu. Bila SPI bemilai kurang dari satu, maka berarti
proyek tersebut mengalami keteriambatan. Dan bila SPI bemilai lebih dari satu,
maka berarti proyek tersebut mengalami kemajuan.

Adapun rumus-rumus yang digunakan dapat dilihat pada rumus (4) dan (5)

sebagai berikut:

1CPI =BCWpTaCWP "I (4)
(5)SPI = BCWP / BCWS
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Bila angka indeks kinerja ditinjau lebih lanjut, akan terlihat hal-hal sebagai

berikut:

1. indeks kinerja biaya (CPI)<1, • biaya pengeluaran lebih besar dan

anggaran(rugi),

2. indeks kinerja biaya (CPI)>1, * biaya pengeluaran lebih kecil dan

anggaran (untung),

3. indeks kinerja jadwal (SPI)<1, • pelaksanaan pekerjaan lebih lambat

dari jadual (terlambat),

4. indeks kinerja jadwal (SPI)>1, • pelaksanaan pekerjaan lebih cepat

dari jadual.

Daiam memantau pelaksanaan proyek, terutama pada tahap konstruksi yang

menggunakan sejumlah besar tenaga kerja, angka produktivitas tenaga kerja perlu

diteliti secara periodik dan diikuti perkembangannya, karena angka ini

berpengaruh besar terhadap penyediaan jumlah tenaga kerja.

2.6.7 Proyeksi Biaya dan Jadual Akhir Proyek

Membuat prakiraan biaya atau jadual penyelesaian proyek yang didasarkan

atas hasil analisis indikator yang diperoleh pada saat pelaporan, akan memberikan

petunjuk tentang prakiraan total biaya sampai akhir proyek (EAC) dan petunjuk
tentang prakiraan total waktu sampai akhir proyek (EAS). Pada kenyataannya,

prakiraan tersebut tidak dapat memberikan jawaban dengan angka yang tepat

karena didasarkan atas berbagai asumsi, jadi tergantung dari akurasi asumsi yang

dipakai. Meskipun demikian, pembuatan prakiraan biaya atau jadual sangat
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bermanfaat karena membenkan peringatan dini mengenai hal-hal yang akan

terjadi pada masa yang akan datang, bila kecendemngan yang ada pada saat

pelaporan tidak mengalami perubahan. Dengan demikian, masih tersedia

kesempatan untuk mengadakan tindakan pembetulan.

1. Prakiraan Biaya Untuk Pekerjaan Tersisa (ETC)

Bila dianggap kinerja biaya pada pekerjaan tersisa adalah tetap, maka ETC

(Estimation Temporary Cost) adalah merupakan prakiraan biaya yang diperlukan

untuk menyelesaikan pekerjaan tersisa, sehingga ETC adalah anggaran pekerjaan

tersisa dibagi indek kinerja biya. Prakiraan biaya pekerjaan tersisa dapat dihitung

berdasarkan rumus(6) sebagai berikut:

(6)I ETC =(Anggaran - BCWP) /CPI

2. Prakiraan Biaya Total Proyek (EAC)

EAC (Estimation All Cost) adalah jumlah pengeluaran sampai pada saat

pelaporan ditambah prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa. Prakiraan biaya total
diperlukan untuk mengetahui apakah dana yang tersisa cukup untuk
menyelesaikan pekerjaan tersisa. Rumus untuk menghitung prakiraan biaya total

proyek adalah seperti tercantum pada rumus (7) di bawah ini:
(7)EAC = ACWP + ETC
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3. Prakiraan Waktu Untuk Pekerjaan Tersisa (ETS)

Bila dianggap kinerja jadual pada pekerjaan tersisa adalah tetap seperti pada

saat pelaporan, maka ETS (Estimation Temporary Scheduledl_ada\ah waktu

pekerjaan tersisa dibagi indek kinerja jadual, atau seperti ditunjukkan pada mmus

(8) sebagai berikut:

" (8)ETS = (Rencana - Waktu Pelaporan) / SPI

4. Prakiraan Waktu Total Proyek (EAS)

EAS (Estimation All Scheduled) adalah jumlah waktu pelaksanaan

pekerjaan sampai pada saat pelaporan ditambah prakiraan waktu yang dibutuhkan

untuk menyelesaikan pekerjaan tersisa. Hai ini dimaksudkan agar pelaksana

dapat memprediksikan selesainya pekerjaan. Adapun perhitungannya dapat

dilihat pada rumus (9) di bawah ini:

""^ (9)EAS = Waktu Pelaporan + ETS
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Gambar 2.6 memperlihatkan hubungan antara indikator-indikator ACWP,

BCWP, dan BCWS terhadap waktu dan biaya penyelesaian proyek. Pada gambar

tersebut terlihat bahwa pada saat pelaporan nilai hasil dari pekerjaan yang telah

diselesaikan terhadap anggaran (BCWP)lebih kecil dari biaya pengeluaran aktual

(ACWP) dan lebih kecil dari anggaran yang dikaitkan dengan jadual pelaksanaan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada saat pelaporan proyek tersebut

mengalami kerugian dari segi biaya dan mengalami keteriambatan dari segi

waktu pelaksanaan proyeknya. Berdasarkan kondisi proyek pada saat pelaporan

dapat diketahui bahwa prakiraan total biaya sampai akhir proyek (EAC) lebih

besar dari RAB dan prakiraan total waktu sampai akhir proyek (EAS) lebih besai

dari rencana waktu penyelesaian proyek. Hal ini menandakan bahwa proyek

tersebut diperkirakan akan selesai dengan mengalami keteriambatan waktu

penyelesaian proyek dan dengan biaya pengeluaran yang lebih besar dari RAB.



BAB III

METODE PENELITIAN

Penyusunan Tugas Akhir ini dilaksanakan dengan mengikuti tahap-tahap

yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu penentuan variabel yang akan diukur

dan data yang dibutuhkan dalam penelitian, penentuan kriteria dan lokasi proyek

yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian, persiapan survey di lapangan,

pengumpulan data di lapangan, mereduksi data yang diperoleh di lapangan, serta

perhitungan dan analisis data yang diperoleh di lapangan. Tahap-tahap tersebut

dapat dilihat pada bagan alir sebagai berikut

Penentuan Variabel yang AkanDiukur &Data >angDibutuhkan

Penentuan Kriteria Proyek & Pemilihan Lokasi Proyek

Gambar 3.1 Bagan alir jalannya penelitian

40
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3.1 Penentuan Variabel yang Akan Diukur dan Data yang Dibutuhkan

Tahap im dilakukan sebelum menentukan dan memilih proyek konstruksi

mana yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian. Pada tahap ini, kegiatan yang

dilakukan adalah menentukan variahel-variabel yang akan diukur dan

menentukan data yang dibutuhkan sesuai dengan tema/judul Tugas Akhir. Dalam

penelitian ini, vanabel yang dibutuhkan adalah laporan prosentase penyelesaian
fisik proyek selama 6bulan (April-September 1997) sebagai sampel, dan data-
data yang dibutuhkan sebagai penunjang penelitian adalah RAB proyek sesuai

dengan kontrak kerja, dan rencana kerja proyek berupa kurva S.

3.2 Penentuan Kriteria Proyek dan Pemiiihan Lokasi Proyek

Tahap im dilakukan setelah data yang dibutuhkan dalam penelitian yang

akan dilakukan ditentukan. Pada tahap ini kegiatan pertama yang dilakukan

adalah menentukan kritena-kritena yang hams dipenuhi oleh proyek yang akan

dijadikan sebagai tempat penelitian, kriteria-kriteria tersebut adalah :

a) proyek tersebut masih dalam tahap pembangunan,

b) proyek tersebut merupakan proyek yang berskala cukup besar dan
mempunyai peranan penting dalam pembangunan nasional,

c) proyek tersebut memiliki administrasi dan manajemen proyek yang

cukup baik,

d) proyek tersebut mempunyai suatu kasus yang dapat dijadikan sebagai

bahan penelitian sesuai dengan judul/tema Tugas Akhir,
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e) proyek tersebut memiliki data penelitian yang dibutuhkan secara lengkap

dan data tersebut mudah untuk diperoleh.

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan setelah menentukan kntena-kriteria

proyek tersebut di atas adalah mencari informasi tentang provck-proyek

konstruksi yang masih dalam tahap pembangunan, termasuk di dalamnya

informasi tentang kemungkinan proyek tersebut dapat atau tidaknya dijadikan

sebagai tempat penelitian.

Langkah selanjutnya setelah informasi tentang proyek-proyek konstmksi

yang masih dalam tahap pembangunan dan kemungkinan dapat atau tidaknya

proyek tersebut dijadikan sebagai tempat penelitian didapat, maka dilakukan

analisis terhadap proyek-proyek konstmksi yang ada dihubungkan dengan

kriteria-kriteria tersebut di atas. Setelah diadakan suatu analisis, akhirnya Proyek

Dermaga Peti Kemas Antar Pulau di Pelabuhan Tanjung Perak Surabayalah yang

dipilih sebagai lokasi penelitian karena proyek tersebut masih dalam tahap

pembangunan, merupakan proyek yang berskala besar dan mempunyai peranan

penting dalam pembangunan nasional, administrasi dan manajemen proyek cukup

baik, memiliki suatu kasus yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian,

memiliki data penelitian yang dibutuhkan secara lengkap, dan data tersebut

mudah untuk didapat.

3.3 Persiapan Survey

Tahap ini dilakukan setelah proyek yang akan dijadikan sebagai lokasi

penelitian ditentukan dan dipilih. Pada tahap ini kegitan yang dilakukan adalah
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menvusun berbagai pertanyaan yang akan diajukan ke proyek terpilih dalam

suatu daftar dan menvusun data-data yang akan diambil di proyek terpilih dalam

suatu daftar.

3.4 Pengumpulan Data di Lapangan

Tahap ini dilakukan setelah persiapan survey selesai dilaksanakan.

Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan cara mengutip data yang ada di

proyek pada bagian biaya dan administrasi proyek dan dengan cara mengadakan

wawancara (tanya-jawab) dengan manajer lapangan proyek, manajer teknik

proyek, bagian metode pelaksanaan proyek, serta bagian biaya dan administrasi

proyek.

Data yang diperoleh di lapangan adalah RAB proyek, rencana kerja proyek

berupa kurva S, laporan prosentase penyelesaian fisik proyek selama 6 bulan

<April-September 1997), surat perjanjian (kontrak kerja) proyek, daftar personil

pelaksana proyek (kontraktor), struktur organisasi pelaksana proyek (kontraktor),

gambar-gambar rencana proyek, dan metode pelaksanaan proyek.

3.5 Reduksi Data

Tahap ini dilakukan setelah kegiatan pengumpulan data di lapangan selesai

dilaksanakan Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mereduksi data

\ang diperoleh di lapangan, mana yang tennasuk ke dalam data primer (data

pokok dalam penelitian) dan mana yang termasuk ke dalam data sekunder (data

penunjang data pokok dalam penelitian).
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Data yang diperoleh di lapangan yang termasuk ke dalam kategori data

primer adalah RAB proyek, rencana kerja proyek bempa kurva S, dan laporan

prosentase penyelesaian fisik proyek. Dan data yang termasuk ke dalam kategori

data sekunder adalah surat perjanjian (kontrak kerja) proyek, daftar personil

pelaksana proyek (kontraktor), struktur organisasi pelaksana proyek (kontraktor),

gambar-gambar rencana proyek, dan metode pelaksanaan proyek.

3.6 Perhitungan dan Analisis Data

Tahap ini dilakukan setelah kegiatan mereduksi data selesai dilaksanakan.

Kegiatan yang dilakukan .pada tahap ini adalah mengadakan perhitungan dan

analisis data yang diperoleh di lapangan berdasarkan teori Konsep Nilai Hasil.



BAB IV

PENYAJIAN DATA PROYEK

4.1 Umum

Pelaksanaan proyek konstruksi merupakan rangkaian mekanisme kegiatan

atau pekerjaan yang rumit, berlapis-lapis, dan saling tergantung satu sama lain.

Selain itu sifat pekerjaann>a sangat terurai dan terpisah-pisah sesuai karakteristik

uan profesi pekerjaannya. Dengan demikian untuk mevvujudkan keterpaduan dan

integritas keselumhan kegiatan serta pekerjaan hingga menghasilkan suatu

bangunan, mutlak diperlukan upaya-upaya koordinasi dan pengendalian melalui

cara-cara yang sistematis. Selain memang banyak faktor yang hams dipadukan,

disadari pula tentang korapleksiias jaringan mekanisme kegiatan di dalam proses

konstmksi. Melihat karakteristik proyek seperti yang tersebut di atas, maka dalam

suatu pelaksanaan proyek dibutuhkan suatu perencanaan yang mat?ng dan

cermat. Perencanaan itu sendiri merupakan salah satu fungsi yang penting dari

konsep manajemen proyek yang mencoba meletakkan dasar tujuan dan menyusun

urutan langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan menyadari hal

tersebut, diperlukan suatu sistem pengendalian proyek yang efektif yang dapat

meramalkan serta mengevaluasi kegiatan-kegiatan kritis, sehingga dapat

dilakukan suatu tindakan terhadap penyimpangan tersebut.

45
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Suatu sistem pengendalian di samping memerlukan perencanaan vang
realistis sebaga, tolak ukur pencapaian sasara,, juga harus dilengkap, dengan
teknik dan m.tode yang dapat dengan segera mengungkapkan tanda-tanda
terjadmya peny.mpangan. Untuk meningkatkan efektifitas dalam mengendalikan
kegiatan proyek di samping dibutuhkan suatu metode yang dapat menunjukkan
varians biaya dan jadual, juga mampu menunjukkan kinerja kegiatan yang sedang
berlangsung. Metode yang dapat memenuhi tujuan ini adalah metode Konsep
Nilai Hasil. Untuk optimalisasi usaha pengendalian suatu proyek, maka
diperlukan data-data vang lengkap dan akurat yang dapat dengan segera
mengungkapkan situas, dan konais, proyek pada saat pelaporan, sehu.gga
nantinya dapat memudahkan dalam langkah evaluasi dan koreksi.

Benkut ini akan disajikan data-data yang diperoleh dari Proyek Dermaga
Peti Kemas Antar Pulau D, Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya yang meliputi
d*ta anggaran dan wugeluarar. proyek daiam kurun waktu bulan Juni-September
1997 dan data bobot penyelesaian fisik (konstruksi) proyek dalam kurun waktu
bulanJuni-September 1997.

4.2 Anggaran dan Pengeluaran proyek

Berikut ini akan disajikan anggaran dan pengeluaran proyek dalam bentuk
tabel berturut-turut untuk periode bulan Juni -September 1997.
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Tabel 4.1 Anggaran dan Pengeluaran ProyekBulan Juni 1997

No Uraian Pekerjaan Anggaran Pengeluaran

1. Pendahuluan Rp 310.803.292,562 Rp. 319.916.352,066

2. Unsur Umum Rp 51 797.540,571 Rp. 19.232.234,971

3. Dermaga Peti Kemas Antar
Pulau Rp. 9.439.625.249,320 Rp. .5.505.472.960,260

4. Area Perputaran Sisi Utara Rp. 2.087.582.984,140 Rp 1.531.038.060,390

5. Transisi Sisi Selatan Rp. 0 Rp. 4.459.867,377

6. Modifikasi Struktur Trestle

Eksisting & Dermaga
Eksisting Rp. 0 Rp. 0

7. Pekerjaan Mekanikal &
Elekuikal Rp. •• 1G9.346.642,84S Rp. 0

Tabel 4 2 Anggaran dan Pengeluaran Proyek Bulan Juli 1997

No Uraian Pekerjaan Anggaran Pengeluaran

1. Pendahuluan Rp. 356.416.553,5540 Rp. 363.829.376,7040

2. Unsur Umum Rp. 58.703.879,3143 Rp. 22.109.876,1143

3. Dermaga Peti Kemas Antar
Pulau Rp. 10.129.757.574,9000 Rp. 8.130.718.870,7600

4. Area Perputaran Sisi Utara Rp. 2.308.474.489,4200 Rp. 1.622.252.919,9300

5. Transisi Sisi Selatan Rp. 1.774.355,8380 Rp. 6.234.223,2145

6. Modifikasi Struktur Trestle
Eksisting & Dermaga
Eksisting Rp. 0 Rp. 0

7. Pekerjaan Mekanikal &
Elektrikal Rp. 109.346.642,8480 Rp. 0



48

Tabel 4.3 Anggaran dan Pengeluaran Proyek Bulan Agustus 1997

No

1.

Uraian Pekerjaan
Pendahuluan Rp.

Anggaran

414. 068.645,7850 Rp.

Pengeluaran
419.027.585,2950

2. Unsur Umum Rp 69.015.426,7429 Rp. 31.078.524,3429

3.
Dermaga PetiKemas Antar
Pulau

Rp. 11.399.531.997,5000 Rp. 11.278.923.089,3000

4.
Area Perputaran Sisi Utara Rp 2.640.195.406,0600 Rp. 1.970.183.417,2900

5. Transisi Sisi Selatan Rp. 1.774.355,8380 Rp. 207.455.766,3540

6
Modifikasi Struktur Trestle
Eksisting & Dermaga

0 Rp. 0

Eksisting Rp.

7. Pekerjaan Mekanikal &
Up- 109J4J^>4jy54j$0j_Rp.. o_

Jjilektrikal_____

Tabel 4.4 Anggaran dan
Pengeluaran Proyek Bulan September 1997

Pengeluaran

__Nc
T

Uraian Pekerjaan
Pendahuluan Rp. 459 971.470,63200 Rp. 463.135.752,16900

2. Unsur Umum Rp. 77.264.664,68570 Rp. 39.327.762,25870

3.
Dermaga Peti Kemas Antar
Pulau

Rp. 12.725.414.739,30000 Rp.14.648.683.234,60000

4.
Area Perputaran Sisi Utara Rp. 2.645.182.969,36000 Rp. 2.007.110.568,63000

5. Transisi Sisi Selatan Rp. 1.774.355,83798 Rp. 211867.678,16700

6.
Modifikasi Struktur Trestle
Eksisting & Dermaga
Eksisting Rp. 6.723.557,16£70 Rp. 21.707.484,56700

7.
Pekerjaan Mekanikal &

Ro
109 346.642,84800 _Rp_____ °-

FlpWtnkal JVJJ.
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Tabel 4.5 Bobot Penyelesaian Fisik(Konstruksi) ProyekBulan Juni 1997

No Uraian Pekerjaan Bobot Rencana Bobot Realisasi

Bulan ini s/d Bulan ini Bulan ini s/d Bulan ini
1. Pendahuluan 0,0960 0,6480 0,0920 0,6670

2. Unsur Umum 0 0,1080 0,0060 0,0401

3. Dermaga Peti Kemas
Antar Pulau

-Tahap I
1. Tiang Pancang Pipa

Baja 5,9000 17,7000 3,0346 11,2949
2. Loading Test 0,0880 0,2420 0,0975 0,0975
3. Pekerjaan Struktur

Dermaga 1,5920 1,5920 0,8780 0,8780
4. Perlengkapan

Dermaga 0,1500 0,1500 0 0
-Tahap II
1. Tiang Pancang Pipa

Baja r\

0 0 0

i 2. Loading Test 0 0 0 0
3. Pekerjaan Struktur

Dermaga 0 0 0 0
4. Perlengkapan

Dermaga 0 0 0 0

4. Area Perputaran Sisi
Utara

1. Tiang Pancang Pipa
Baja 0 3,1800 0,7679 3,0284

2. Pekerjaan Struktur
Dermaga 0,1820 1,0920 0,1632 0,1632

3. Perlengkapan
Dermaga 0,0270 0,0810 0 0

5. Area Perputaran Sisi
Selatan

1. Tiang Pancang Pipa
Baja 0 0 0 0

2. Pekerjaan Struktur
Dermaga 0 0 0,0093 0,0093

3. Perlengkapan
Dermaga 0 0 0 0

6. Modifikasi Struktur

Trestle Eksisting &
Dermaga Eksisting 0 0 0 0

7. Pekerjaan Mekanikal &
Elektrikal 0,0760 0,0760 0 0



Tabel 4.6 Bobot Penyelesaian Fisik (Konstruksi) Proyek Bulan Juli 1997

No Uraian Pekerjaan Bobot Rencana Bobot Realisasi

Bulan ini s/d Bulan ini Bulan ini s/d Bulan ini
1. Pendahuluan 0,0951 0,7431 0,0920 0,7590

2. Unsur Umum 0,0144 1,2240 0,0060 0,0461

3. Dermaga Peti Kemas
Antar Pulau

-Tahap I
1. Tiang Pancang Pipa

Baja 1,3006 19,0006 5,0666 16,3615
2. Loading Test 0,0895 0,3315 0 0,0975
3. Pekerjaan Struktur

Dermaga 0,0490 1,6410 0,4078 0,4956
4. Perlengkapan

Dermaga 0 0,1500 0 0
-Tahap II
1. Tiang Pancang Pipa

Baja 0 0 0 o
2. Leading Test 0 0 r.

0
1. Pekerjaan Straktur ! V

Dermaga 0 0 0 o
2. Perlengkapan

Dermaga 0 0 0 0

4. Area Perputaran Sisi
Utara

1. Tiang Pancang Pipa
Baja 0,1510 3,3310 0,0525 3,0818

2. Pekerjaan Struktur
Dermaga 0,3096 1,4016 0,1377 0.3009

3. Perlengkapan
Dermaga 0 0,0810 0 0

5. Area Perputaran Sisi
Selatan

1. Tiang Pancang Pipa
Baja 0 0 0 o

2. Pekerjaan Struktur
Dermaga 0,0037 0,0037 0,0037 0,0130

3. Perlengkapan
Dermaga 0 0 0 0

6. Modifikasi Struktur
Trestle Eksisting &
Dermaga Eksisting 0 0 0 0

7. Pekerjaan Mekanikal &
Elektrikal 0 0,2280 0 0
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Tabel 4.7 Bobot Penyelesaian Fisik (Konstruksi) Proyek Bulan Agustus 1997
No Uraian Pekerjaan Bobot Rencana

Bulan ini t/H Rnion ;«;

Bobot Realisasi

1. Pendahuluan 0,1202 0,8633
Bulan ini

0.115C
s/a tiulan ini

> 0,8740
2. Unsur Umum 0,2150 0,1439 0,0187 0,0648

3. Dermaga Peti Kemas
Antar Pulau
-Tahap I
1 Tiang Pancang Pipa

Baja
2. Loading Test

1,7289
0,0924

20,7295
0,4239

6,0967
0

22,1896
03. Pekerjaan Struktur

Dermaga
4. Perlengkapan

0,8265 2,4675 0,8342 1,3298

Dermaga 0 0,15 o 0-Tahap II
1. Tiang Pancang Pioa

1 Baja 0 0 o r\

I 2. Loading Test
I 3. Pekerjaan Struktur

n
0 0

V

J Dennaga 0 0 [ o A

4. Perlengkapan U

Dermaga 0 0 0 0

4. Area Perputaran Sisi
Utara

1. Tiang Pancang Pipa
Baja

2. Pekerjaan Struktur
0 3,331 0,0700 3,1023

Dermaga
3. Perlengkapan

0,6192 2,0208 0,7086 1,0059

Dermaga 0,0725 0,1535 0 0

5. Area Perputaran Sisi
Selatan

1. Tiang Pancang Pipa
Baja

2. Pekerjaan Struktur
0 0 0 0,4158

Dermaga
3. Perlengkapan

0 0,0037 0,0038 0,0168

Dermaga 0 0 0 0

6. Modifikasi Struktur
Trestle Eksisting &
Dermaga Eksisting 0 0 0 0

7. Pekerjaan Mekanikal &
Elektrikal 0 0,2280 0 0
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Tabel 4.8 Bobot Penyelesaian Fisik (Konstruksi) Proyek Bulan September 1997

No Uraian Pekerjaan Bobot Rencana Bobot Realisasi

Bulan ini s/d Bulan ini Bulan ini s/d Bulan ini
1. Pendahuluan 0,0961 0,9594 0,0920 0,9660

2. Unsur Umum 0,0172 0,1611 0,0172 0,0820

3. Dermaga Peti Kemas
Antar Pulau

-Tahap I
1. Tiang Pancang Pipa

Baja 1,6132 22,3427 5,3835 27,5731
2. Loading Test 0,0924 0,5163 0 0
3. Pekerjaan Struktur

Dermaga 0,6612 3,1287 1,6433 2,9731
4. Perlengkapan

Dermaga 0,398 0,548 0 0
-Tahap II
1. Tiang Pancang Pipa

Baja 0 0 0 0
| 2. Loading Test 0 0 0 0
J 3. Pekerjaan Struktur

Dennaga 0 0 0 0
4. Perlengkapan

Dermaga 0 0 0 0

4. Area Perputaran Sisi
Utara

1. Tiang Pancang Pipa
Baja 0 3,331 0,0088 3,1067

2. Pekerjaan Struktur
Dermaga 0 2,0208 0,0644 1,0703

3. Perlengkapan
Dennaga 0,0104 0,1639 0,0036 0.0082

5. Area Perputaran Sisi
Selatan

1. Tiang Pancang Pipa
Baja 0 0 0 0,4158

2. Pekerjaan Struktur
Dermaga 0 0,0037 0,0093 0,0261

3. Perlengkapan
Dermaga 0 0 0 0

6. Modifikasi Struktur

Trestle Eksisting & 0,014 0,014 0,0452 0,0452
Dermaga Eksisting

7. Pekerjaan Mekanikal &
Elektrikal 0 0,2280 0 0



1. Saat Pelaporan I

Varians Biaya konstmksi pada bulan Juni 1997 (saat pelaporan pertama)

dapat dilihat padatabel 5.1 sebagai berikut.

Tabel 5.1 Varians Biaya Konstruksi Bulan Juni 1997
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No Macam Pekerjaan Perhitungan (Rp.)

1. Pendahuluan Anggaran
Pengeluaran
Varians

310.803.292,562
31QQ1* W%fi

-Q 1 11 OSQ S04

2. Unsur Umum Anggaran
Pengeluaran
Varians

51.797.540,571
19.232.234.971

32.565.305 600
3. Dermaga Peti Kemas

Antar Pulau
Anggaran
Pengeluaran
Varians

9.439.625.249,320
5.505.472.960.260
3.934.152.289,060

4. Area Perputaran Sisi
Utara

Anggaran
Pengeluaran
Varians

2.087.582.984,140
1.531.038.060.390

556.544.923,750
5. I ransisi Sisi Selatan Anggaran

Pengeluaran
Varians

0

4 45Q Rf>7 177

-4 45Q Rr\l Xll
6. Modifikasi Struktur

Trestle Eksisting &
Dermaga Eksisting

Anggaran
Pengeluaran
Varians

0

0

0
7. Pekerjaan Mekanikal &

Elektrikal
Anggaran
Pengeluaran
Varians

109.346.642,848
0

109.346.642,848

Jumlah Kumulatif:
Anggaran
Pengeluaran
Varians

11.999.155.709,400
7.380.119.475,060
4.619.036.234,340

1

Varians (kumulatif) = Rp 4.619.036.234,340

Atau 4.619.036.234,34/11.999.155.709,40 x (100%) =38,4947 %dari anggaran.
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2. Saat Pelaporan II

Varians biaya konstruksi pada bulan September 1997 (saat pelaporan kedua)
dapat dilihat pada tabel 5.2 sebagai berikut.

Tabel 5.2. Varians Biaya Konstmksi Bulan September 1997

No

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Macam Pekerjaan

Pendahuluan

Unsur Umum

Dermaga Peti Kemas
Antar Pulau

Area Perputaran Sisi
Utara

Transisi Sisi Selatan

Modifikasi Struktur
Trestle Eksisiting&
Dennaga Eksisting
Pekerjaan Mekanikal &
Elektrikal

Anggaran
Pengeluaran
Varianc

Anggaran
Pengeluaran
Varians

Anggaran
Pengeluaran
Varians

Anggaran
Pengeluaran
Varians

Anggaran
Pengeluaran
Varians

Anggaran
Pengeluaran
Varians

Anggaran
Pengeluaran
Varians

Jumlah Kumulatif:
Anggaran
Pengeluaran
Varians

Perhitungan (Rp.)

459.971.470,63200
463.135.752,16900

--t IM'>K7ST7nQ

77.264.664,68570
39.327.762,25870
37936Q07 400QO

12.725.414.739,30000
14.648.683 234 *oooo

-1.923.268 495 10000

2.645.182.969,36000
2.007.110.568.63000

638.072.400,73000
1.774.355,83798

211.867.678.16700

210.093.322.329

6.723.557,16670
21.707.484,5670

-14.983.927,4003
109.346.642,80000

0

109.346.642.80000

16.025.678.399,80000
17.391.880.436,00000
-1.366.202.036,20000

Varians (kumulatif) =-1.366.202.036,200

Atau 1.366.202.036,200/16.025.678.399,800 x(100%) =8,525 %dari anggaran.
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Tabel 5.3 Penyelesaian Fisik (Konstruksi) Proyek Bulan Juni
1997

No

Macam Pekerjaan

Pendahuluan

Unsur Umum

Dermaga Peti Kemas
Antar Pulau

Area Perputaran Sisi
Utara

Transisi Sisi Selatan

Modifikasi Struktur
Trestle Eksisting &
Dermaga Eksisting

Pekerjaan Mekanikal
& Elektrikal

Total

Anggaran
(dalam Rupiah)

1160.716.000,000

167.862.400,000

41.244.410.158,970

2088.542.130,930

2.488.893.729,490

57.630.490,000

747681.650,000

47.955.736.559,300

Penyelesaian fisik total konstruksi =15,3882 %

BCWP =Anggaran x%Penyelesaian

=Rp. 47.955.736.559,300 x 15,3882 %

= Rp.7.379.524.653,220

Bobot

(dlm%)

2,4200

0,3500

86,0050

4,3550

5,190

0,1200

1,5590

100%

Penyelesaian Fisik(%)

Bagian .

27,5600

11,4570

13,3484

73,3060

0,1792

Konstruksi

0,6670

0,0401

11,4802

3,1925

0,0093

15,3832

2. Saat Pelaporan II

Penyelesaian fisik (konstruksi) proyek pada bulan September 1997 (saat
pelaporan kedua) dapat dilihat pada tabel 5.4 sebagai berikut.
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Tabel 5.4 Penyelesaian Fisik (Konstruksi) Proyek Bulan September 1997
No MacamPekerjaan Anggaran

(dalamRupiah)
Bobot

(dim %)
Penyelesaian Fisik(%)

Bagian1. Pendahuluan 1 160 716.000,000 2,420 39,901 0,9660

2. Unsur Umum •'^862.400,000 0,350 23,429 0,0820

3. Dermaga Peti Kemas
Antar Pulau 41.244.410.158,970 86,005 35,517 30,5462

4. Area Perputaran Sisi
Utara 2.088.542.130,930 4,355 96,099 4,1852

5. Transisi Sisi Selatan 2.488.893.729,490 5,190 8,513 0,4419

6. Modifikasi Struktur
Trestle Eksisting&
DermagaEksisting 57.630.490,000 0,120 37,75 0,0452

7, Pekerjaan
Mekan:ka!&

E'ektnkai 747.681.650,000 1,559 0 0

i Total j 47.955.736.559.300 100% |
1 36,2665 1

Penyelesaian fisik total konstmksi = 36,2665%

BCWP = Anggaran x %Penyelesaian

= 47.955.736.559,300 x 36,2665%

= Rp.17.391.867.199,300

5.2.3 Varians Biaya dan Jadual Terpadu

Dalam menganalisis kemajuan proyek, penggunaan metode Konsep Nilai

Hasil dirasakan tepat, karena metode ini selain untuk menganalisis biaya dan

waktu, juga untuk menganalisis kinerja kegiatan yang sedang berlangsung.

ACWP, BCWP, dan BCWS mempakan indikator-indikator yang digunakan pada

metode Konsep Nilai Hasil. Nilai ACWP di dapat dari laporan pengeluaran



61

keuangan pada saat pelaporan (lihat tabel 4.1 dan 4.4), nilai BCWP didapat dari
anggaran dikalikan dengan prosentase penyelesaian fisik proyek pada saat
pelaporan, dan mlai BCWS didapat dan jumlah prosentase bobot pekerjaan yang
hams dicapai pada saat pelaporan seperti pada jadual dikalikan anggaran. Untuk
mengetahui besarnya prosentase bobot pekerjaan yang seharusnya dicapai pada
saat pelaporan dapat dilihat pada kurva-S (lampiran 6dan 7). Dan indikator-
mdikator d, atas (ACWP, BCWP, BCWS) dapat dihitung varians biaya (rumus 2)
dan varians jadual (rumus 3).

1. Saat Pelaporan I

Vanans biaya dan jadual terpadu pada bulan Juni 1997 (saat pelaporan
pertama) dapat dilihat pada tabel 5.5 sebagai berikut.

Tabel 5.5 Varians Biaya dan Jadual Terpadu Bulan Juni 1997
Uraian

Anggaran Q3CWS)
Pengeluaran (ACWP)
Penyelesaian
Nilai Hasil (BCWP)
Varians Biaya (CV)
Varians Jadual (SV)__

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.

R2_

Hasil Perhitungan

11.999.155.709,400
7.380.119.475,060

15,3882%

7.379.524.653,220
-594.821,842

-4.619.631.056,180

2. Saat Pelaporan n

Varians biaya dan jadual terpadu pada bulan September 1997 (saat pelaporan
kedua) dapat dilihat pada tabel 5.6 sebagai berikut.



Tabel 5.6 Varians Biaya dan Jadual Terpadu Bulan September 1997

Uraian

Anggaran (BCWS)
Pengeluaran (ACWP)
Penyelesaian
Nilai Hisil (BCWP)
Varians Biaya (CV)
Varians Jadual (SV)

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.

Perhitungan

16.025.678.399,8000
17.391.880.436,8000

36.2665%

17.391.867.199,3000
-13.236,7215

1.366.188.799,5000
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5.2.4 Tinjauan Perkembangan Proyek dalam Kurum Waktu Juni-

September 1997

Berikut ini akan disajikan dalam bentuk tabel hasil perhitungan BCWP,

ACWP, dan BCWS untuk periode bulan Juni, Juli, Agustus, dan September 1997,

sehingga diperoleh nilai-nilai CV, SV, CPI, dan SPI.

Tabel 5.7 Indeks Kinerja Biaya dan Jadual Proyek Bulan Juni-September 1997

No Uraian Juni Juli Agustus September
1. BCWP Rp. 7.379.524.653,220 Rp. 10.145.227.892,100 Rp. 13.906.684.044,800 Rp.17.391.867.199,300

2. ACWP Rp. 7.380.119.475,060 Rp. 10.145.208.266,800 Rp. 13.906.668.382,600 Rp.17.391.880.436,000

3. BCWS Rp. 11.999.155.709,400 Rp. 12.964.473.495,900 Rp.14.633.932.474,800 Rp.16.025..678.399,80

4. CV Rp. -594.821,842 Rp 19.625,266 Rp. 15.662,200 Rp. -13.236,722

5. SV Rp.-4.619.631.056,180 Rp. -2.819.245.603,800 Rp. -727.248.430,000 Rp. 1.366.188.799,500

6. CPI 0,99992 1.000002 1,000001 0,9999992

7. SPI I 0,615 0,7825 0,9503 1,0853

5.3 Analisis dan Pembahasan Studi Kasus

5.3.1 Aspek Biaya

Berdasarkan hasil perhitungan CV dan SV pada bab sebelumnya, maka

dapat diketahui kondisi proyek sebagai berikut seperti yang ditunjukkan oleh

tabel 5.8
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Tabel 5.8 Kondisi Proyek Berdasarkan Nilai CV dan SV Periode
Juni-September 1997

Bulan

Juni1997

Juli 1997

Agustus 1997

Varians Biaya
(cyi

Negatif

Positif

Positif

September 1997 j Negatif

Varians Jadual
isyj

Negatif

Negatif

Negatif

Positif

Keterangan
Pekerjaan meneian biaya yang
lebih tinggi dari anggaran
(CV=Rp. -594.821,842) dan
selesai terlambat (SV=Rp. -
4.619.631.056,180)
Pekerjaan meneian biaya yang
lebih rendah dari anggaran
(CV=Rp. 19.625,2661) dan
selesai terlambat (SV=Rp. -
2.819.245.603.800)
Pekerjaan meneian biaya yang
lebih rendah dari anggaran
(CV=Rp. 15.662,200) dan
selesai terlambat (SV=Rp -
727.248.430,000)

Pekerjaan meneian biaya yang
lebih tinggi dari anggaran
(CV=Rp. -13.236,7215)" dan
selesai lebih cepat daripada
rencana

(SV=Rp. 1.366.188.799,500)

Berikut ini akan disajikan gambar yang menunjukkan perkembangan proyek

berdasarkan nilai CV dan SV (dari segi biaya dan waktu) dalam kurun waktu

Juni-September 1997. Gambar 5.1 menunjukkan bahwa pada dari segi biaya

bulan Juni 1997 proyek mengalami kemgian (CV bemilai negatif), pada bulan

Juli dan Agustus 1997 proyek mengalami keuntungan (CV bemilai positif), dan

pada bulan September proyek mengalami kemgian (CV bemilai negatif). Gambar

5.2 menunjukkan bahwa pada bulan Juni-Agustus 1997 proyek mengalami

keteriambatan (SV bemilai negatif) dan pada bulan September 1997 pelaksanaan

pekerjaan proyek lebih cepat dari rencana.
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Prosentase varians biaya terhadap BCWP bertumt-tumt pada bulan Juni,

Juli, Agustus, dan September 1997 adalah 8,0604.10"3%, 1,934.10"*%, 1,1262.10'

4%, dan 7,611.10"5%. Dan prosentase varians jadual terhadap BCWP bertumt-

tumt pada bulan Juni, Juli, Agustus, dan September 1997 adalah 62,601%,

27,7889%, 5,2295%, dan 7,8553%. Berdasarkan perhitungan prosentase varians

biaya dan jadual terhadap BCWP didapatkan hasil bahwa prosentase varians

biaya terhadap BCWP pada bulan Juni, Juli, Agustus, dan September 1997

kurang dari 5%, sedangkan untuk prosentase varians jadual terhadap BCWP pada

bulan Juni, Juli, Agustus, dan September lebih dari 5%. Pada bulan Juni 1997,

prosentase varians jadualnya terhadap BCWP adalah 62,501%, hal ini terjadi

karena bobot pekerjaan yang telah dicapai pada bulan ini lebih kecil dari bobot

rencananya. Pada bulan Juli 1997, prosentase varians jadualnya terhadap BCWP

adalah 27,7889%, hal ini terjadi karena bobot pekerjaan yang telah dicapai pada

bulan ini juga lebih kecil dari bobot rencananya. Bertitik tolak dari hal tersebut di

atas, maka pada bulan Juli 1997 diadakan revisi terhadap master time schedule

(rescheduling). Hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki rencana kerja yang

lama, sehingga diharapkan dapat mengejar keteriambatan yang terjadi. Kemajuan

yang diperoleh setelah diadakannya reschedulling dapat dilihat pada prosentase

varians jadual terhadap BCWP pada bulan Agustus dan September 1997 dimana

nilainya mendekati 5%. Hali ini disebabkan karena selisih antara bobot pekerjaan

yang telah dicapai dengan bobot rencana hanya sedikit sekali yang berarti bahwa

keteriambatan yang terjadi dapat dikejar dan bahkan dapat melampaui target

(September 1997).
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Telah disebutkan sebelumnya bahwa menganalisis kemajuan proyek dengan

menggunakan metode varians sederhana dianggap kurang mencukupi, karena

analisis varians tidak mengintegrasikan aspek biaya dan jadual. Untuk

mengatasinya digunakan metode Konsep Nilai Hasil dengan indikator ACWP,

BCWP, dan BCWS. Berdasarkan atas hasil analisis indikator yang diperoleh pada

saat pelaporan, maka dapat dibuat prakiraan biaya atau jadual penyelesaian

proyek dimana nantinya akan memberikan petunjuk tentang prakiraan total biaya

sampai akhir proyek (EAC) dan petunjuk tentang prakiraan total waktu sampai

akhir proyek (EAS). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada perhitungan di

bawah ini :

1. Saat pelaporan pertama (Juni 1997)

Anggaran keselumhan = Anggaran

= Rp.47.955.736.559,300

Anggaran untuk pekerjaan tersisa,

= Anggaran -BCWP
=Rp. 47.955.736.559,300-Rp. 7.379.524.653,220

= Rp. 40.576.211.906,080

Indeks kinerja biaya (CPI)sesuai dengan rumus (4),

= BCWP / ACWP

= Rp. 7.379.524.653,220/Rp. 7.380.119.475,060

= 0,99992
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Prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) sesuai rumus (6),

= (Anggaran - BCWP) / CPI

= (Rp. 47.955.736.559.,300 - Rp. 7.379.524.653,220) /0,99992

= Rp.40.579.458.262,700

Prakiraan total biaya sampai akhir proyek (EAC) sesuai mmus (7),

= ETC +ACWP

= Rp.40.579.458.262,700 + Rp. 7.380.119.475,06

= Rp. 47.959.577.737,800

Kemgian = EAC - Anggaran

= Rp.47.959.577.737,800 - Rp. 47.955.736.559,300

= Rp. 3.841.178,501

2. Saat pelaporankedua (September 1997)

Anggaran keselumhan = Anggaran

= Rp.47.955.736.559,300

Anggaran untuk pekerjaantersisa,
Anggaran-BCWP

= Rp.47.955.736.559,300 - Rp. 17.391.819.243,500

= Rp. 30.563.917.315,800

Indeks kinerja biaya (CPI) sesuai dengan mmus (4),

= BCWP / ACWP

= Rp.l7.391.819.243,500/Rp. 17.391.832.548,500

= 0,9999992
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Prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) sesuai rumus (6),

= (Anggaran - BCWP) / CPI

= (Rp. 47.955.736.559,30-Rp.l7.391.819.243,50)/0,9999

= Rp.30.563.941.767,00

Prakiraan total biaya sampai akhir proyek (EAC) sesuai mmus (7),

= ETC + ACWP

= Rp.30.563.9941.767,00 + Rp. 17.391.832.548,50

= Rp. 47.955.774.315,50

Kemgian = EAC - Anggaran

= Rp.47.955.774.315,50 - Rp. 47.955.736.559,30

= Rp. 37.756,20

Berdasarkan perhitungandi atas, makadapat disimpulkan bahwa :

1. Pada saat pelaporan pertama (Juni 1997), prakiraan total biaya sampai akhir

proyek lebih besar dari anggaran rencana total proyek, sehingga diperkirakan

pada akhir pekerjaan proyek, proyek tersebut akan mengalami kemgian.

2. Pada saat pelaporan kedua (September 1997), prakiraan total biaya sampai

akhir proyek juga lebih besar dari anggaran rencana total proyek, sehingga

diperkirakan pada akhir pekerjaan proyek, proyek tersebut akan mengalami

kerugian.



5.3.2 Aspek Waktu

1. Saat pelaporan pertama (Juni 1997)

Waktu keselumhan = Rencana total waktu penyelesaian proyek
= 104 minggu = 26 bulan

Waktu pekerjaan tersisa = Rencana - Waktu pelaporan
= 104-29 minggu

= 75 minggu

Indeks kinerja jadual (SPI) sesuai rumus(5),

= BCWP/ BCWS

= 0,615

Prakiraan waktu pekerjaan tersisa(ETS) sesuai mmus (8),

= (Rencana - Waktu pelaporan) / SPI

= (104-29)/0,615 minggu

= 121,95 = 122 minggu

Prakiraan total waktu sampai pada akhir proyek (EAS) sesuai rumus (9),

= ETS + Waktu pelaporan

= 122 + 29 minggu

= 151 minggu

Keteriambatan = EAS - Waktu rencana
= 151-104 minggu

= 47 minggu

= 11,75 = 12 bulan
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2. Saat pelaporan kedua (September 1997)

Waktu keselumhan = Rencana total waktu penyelesaian proyek
= 104 minggu - (26 bulan)

Waktu pekerjaan tersisa = Rencana - Waktu pelaporan
= 104-42 minggu

= 62 minggu

Indeks kinerja jadual (SPI) sesuai mmus (5),

= BCWP/ BCWS

= 1,0853

Prakiraan waktu pekerjaan tersisa (ETS) sesuai ramus (8),

= (Rencana - Waktu pelaporan) / SPI

= (104 - 42)/1,0853 minggu

= 57,1271 =58 minggu

Prakiraan total waktu sampai pada akhhir proyek (EAS) sesuai mmus (9),

= ETS + Waktu pelaporan

= 58 + 42 minggu

= 100 minggu

Kemajuan = Waktu rencana - EAS
= 104-100 minggu

= 4 minggu = 1 bulan

71



72

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Pada saat pelaporan pertama (Juni 1997), prakiraan total waktu sampai akhir

proyek lebih besar dari waktu rencana penyelesaian proyek, sehingga

diperkirakan proyek tersebut akan mengalami keteriambatan waktu

penyelesaian proyek.

2. Pada saat pelaporan kedua (September 1997), prakiraan total waktu sampai

akhir proyek lebih kecil dari waktu rencana penyelesaian proyek, sehingga

diperkirakan penyelesaian proyek tersebut akan mengalami kemajuan dari

rencana semula.

5.3.3 Aspek kinerja

Dari hasil perhitungan sebelumnya yang terbagi dalam dua saat pelaporan

yaitu saat pelaporan pertama (Juni 1997) dan saat pelaporan kedua (September

1997) didapat hasil sebagai berikut:

1. Pada saat pelaporan pertama (Juni1997), indeks kinerja biaya lebih kecil dari

1, hal ini dapat diartikan bahwa proyek tersebut biaya pengeluarannya lebih

besar dari anggaran yang telah direncanakan, sedangkan untuk indeks kinerja

jadualnya juga lebih kecil dari 1, dapat dikatakan bahwa proyek mengalami

keteriambatan dari jadual pelaksanaan proyek. Berdasarkan uraian di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa pada bulan ini proyek mengalami

keteriambatan dari segi waktu penyelesaian proyek dan kemgian dari segi

biaya.
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2. Pada saat pelaporan kedua (September 1997), indeks kinerja biaya lebih kecil

dari 1. Hal ini dapat diartikan bahwa proyek tersebut biaya pengeluarannya

lebih besar dari anggaran yang telah direncanakan. Dan untuk indeks kinerja

jadual, nilainya lebih besar 1, sehingga dapat dikatakan bahwa proyek

mengalami kemajuan dari jadual pelaksanaan proyek. Berdasarkan uraian di

atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada bulan ini proyek mengalami

kemgian dari segi biaya, tetapi mengalami kemajuan dari segi waktu

penyelesaian proyeknya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja penyelenggaraan proyek

tidak berjalan dengan semestinya, hal ini aikarenakan terjadi suatu

penyimpangan. Pada saat pelaporan bulan pertama (Juni 1997) terjadi

keteriambatan pelaksanaan proyek dan pengeluaran lebih besar dari anggaran, hal

ini diakibatkan oleh hal-hal sebagai berikut:

1. keteriambatan penyerahan lahan, dimana penyerahan lahan sehamsnya

dilakukan pada awal bulan Maret 1997,tetapi ternyata penyerahan lahan bam

dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 1997,

2. kerusakan hydraulic hammer yang terjadi pada tanggal 3 Mei 1997, dimana

hams didatangkan spare part dan kedatangan spare part memakan waktu

lebih kurang selama dua minggu,

3. menunggu persetujuan balokprecast yang akan digunakan,
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4. pengajuan disain plat precast dengan tebal 20 cm ditolak oleh PT. Pelabuhan

Indonesia III, dimana plat precast tetap menggunakan disain awal dengan

tebal 30 cm yangmengacu pada surat konsultan tanggal 17April 1997.

Dengan adanya keteriambatan pelaksanaan pekerjaan dan pengeluaran lebih

besar dari anggaran, maka PT.Pembangunan Perumahan selaku kontraktor

mengadakan revisi master schedule (reschedulling). Hal ini dimaksudkan untuk

memperbaiki rencana kerja yang lama sehingga dapat mengejar keteriambatan

yang terdahulu, sehingga nantinya diharapkan proyek tersebut dapat terlaksana

lebih cepat atau sama dengan jadual dan dengan biaya yang lebih kecil dari atau

sama dengan anggaran. Reschedulling dilakukan pada bulan Juli 1997, hal ini

dilakukan sebagai tindakan untuk memperkecil terjadinya penyimpangan pada

bulan-bulan selanjutnya, sehingga nantinya proyek dapat berjalan sesuai dengan

yang diharapkan.. Dengan adanya reschedulling, maka pada saat pelaporan

kedua (September 1997) dapat dilihat bahwa terjadi kemajuan pelaksanaan

proyek walaupun pengeluaran lebih besar dari anggaran. Hal tersebut

menunjukkan bahwa kemajuan diperoleh akibat dilakukannya reschedulling,

sedangkan pengeluaran menjadi lebih besar akibat bobot pekerjaan yang dicapai

di lapangan lebih besar dari bobot rencana yang hams dicapai pada bulan

September 1997 dan akibat nilai tukar rupiah melemah terhadap dolar.

Hasil pembahasan di atas, dapat dilihat pada gambar 5.3 dan gambar 5.4

yang menunjukkan prakiraan (forecast) jadual dan biaya pada akhir proyek yang

dilaksanakan pada saat pelaporan bulan pertama (Juni 1997) dan pada saat

pelaporan kedua (September 1997).
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Adapun analisis kinerja yang dilakukan dalam kurun waktu Juni 1997 (saat

pelaporan pertama) sampai September 1997 (saat pelaporan kedua) adalah

sebagai berikut:

1. Bulan Juni 1997

a. Bobot pekerjaan yang telah dicapai adalah sebesar 15,3882% dan bobot

rencananya adalah 25,021%, hal ini mengakibatkan jadual pelaksanaan

proyek mengalami keteriambatan. Bila dilihat secara lebih teliti, bobot

pekerjaan yang dicapai oleh item pekerjaan 1dan 5 pada bulan ini lebih

besar daripada bobot rencananya, namun hal itu tidak mempengaruhi

jumlah total bobot pekerjaan yang telah dicapai pada bulan ini karena

selisih antara bobot rencana dan bobot realisasi di lapangan pada item

pekerjaan 1dan 5 sangat sedikit.

b. Biaya pengeluaran per item pekerjaan lebih kecil dari anggaran karena

bobot rencana lebih besar dari bobot realisasi di lapangan, kecuali untuk

item pekerjaan 1dan 5, biaya pengeluarannya lebih besar dari anggaran.

Walaupun biaya pengeluaran per item pekerjaan (kecuali 1dan 5) lebih

kecil dari anggaran dan varians dari anggaran dan pengeluaran kumulatif

adalah positif, tetapi karena BCWP lebih kecil dari ACWP, maka dapat

dikatakan bahwa pada bulan ini proyek mengalami kemgian karena biaya

yang telah dikeluarkan sesuai dengan bobot pekerjaan yang telah dicapai

pada bulan ini (ACWP) lebih besar dari biaya yang sehamsnya

dikeluarkan menurut anggaran sesuai dengan bobot realisasi di lapangan

pada bulan ini (BCWP).



79

bobot pekerjaan yang telah dicapai pada bulan ini menjadi lebih besar dari

bobot rencananya.

b. Biaya pengeluaran per item pekerjaan lebih kecil dari anggaran, kecuali

untuk item pekrjaan 1 dan 5, biaya pengeluarannya lebih besar dari

anggaran. Walaupun biaya pengeluaran untuk item pekerjaan 1 dan 5

lebih besar dari anggaran, tetapi karena biaya yang telah dikeluarkan

sesuai dengan prestasi pekerjaanya pada bulan ini (ACWP) lebih kecil

dari biaya yang sehamsnya dikeluarkan menumt anggaran sesuai dengan

prestasi pekerjaannya pada bulan ini (BCWP), maka dapat dikatakan

bahwa proyek mengalami keuntungan dari segi biaya.

4. Bulan September 1997

a. Bobot pekerjaan yang telah dicapai adalah 36,2665% dan bobot

rencananya adalah 33,4176%, hal ini mengakibatkan jadual pelaksanaan

proyek mengalami kemajuan. Bila dilihat secara lebih teliti, bobot

pekerjaan yang telah dicapai oleh item pekerjaan 2, 4, dan 7 pada bulan

ini lebih kecil dari rencana, tetapi karena jumlah total bobot yang telah

dicapai pada bulan ini lebih besar dari bobot rencananya, maka dapat

dikatakan bahwa proyek ini mengalami kemajuan dari segi jadual

pelaksanaan proyek.

b. Biaya pengeluaran per item pekerjaan lebih besar dari anggarannya,

kecuali untuk item pekerjaan 2, 4 , dan 7, biaya pengeluarannya lebih

kecil dari anggaran. Walaupun biaya pengeluaran untuk item pekerjaan 2,

4, dan 7 lebih kecil dari anggaran, tetapi karena biaya yang seharusnya
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dikeluarkan menumt anggaran sesuai dengan prestasi pekerjaannya pada

bulan ini (BCWP) lebih kecil dari biaya yang telah dikeluarkanan sesuai

dengan prestasi pekerjaannya pada bulan ini (ACWP), maka dapat

dikatakan bahwa pada bulan ini proyek mengalami kemgian dari segi

biaya.

Berdasarkan analisis kinerja yang dilakukan dalam kurun waktu Juni-

September 1997 seperti yang tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :

1 Bila jumlah total bobot realisasi pekerjaan di lapangan lebih kecil dari jumlah

total bobot rencananya, maka dapat disimpulkan bahwa proyek mengalami

keteriajnbatan dari segi jadual pelaksanaan proyek walaupun pada

kenvataannya ada item pekerjaan yang bobot realisasinya di lapangan lebih

besar dan bobot rencananya.

: Bila jumlah total bobot realisasi pekerjaan di lapangan lebih besar dari jumlah

total bobot rencananya, maka dapat disimpulkan bahwa proyek mengalami

kemajuan dari segi jadual pelaksanaan proyek walaupun pada kenyataannya

ada item pekerjaan yang bobot realisasinya di lapangan lebih kecil dari bobot

rencananya.

3. Bila biaya pengeluaran aktual (ACWP) lebih besar dari nilai hasil dari

pekerjaan yang telah diselesaikan terhadap anggarannya (BCWP), maka dapat

disimpulkan bahwa proyek mengalami kerugian dari segi biaya walaupun

nada kenvatannya ada item pekerjaan yang biaya pengeluarannya lebih kecil



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

Dari uraian bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
benkut:

1. Pelaksanaan kegiatan proyek suatu ketika dapat menyimpang dari

rencananya, maka pengendalian proyek itu diperlukan agar kejadian-kejadian

yang menghambat tercapainya tujuan proyek dapat segera ditanggulangi

dengan sebaik-baiknya.

2. Suatu pengendalian proyek yang efektif memerlukan teknik dan metode yang

dapat dengan segera mcngungkapkan tanda-tanda terjadinya penyimpangan,

diantaranya adalah Konsep Nilai Hasil yang digunakan untuk meningkatkan

efektivitas dalam memantau dan mengendalikan kegiatan proyek dalam hal

ini aspek biaya, waktu, dan kinerja proyek.

3. Konsep Nilai Hasil adalah konsep menghitung besarnya biava yang menumt

anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan atau dilaksanakan

yang kemudian dikembangkan untuk membuat prakiraan atau proyeksi

keadaan masa depan proyek. Konsep Nilai Hasil dapat memberikan informasi

mengenai status proyek pada saat pelaporan dan proyeksi proyek untuk waktu

yang akan datang. Indikator-indikator yang digunakan untuk menganalisis
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kinerja dan membuat prakiraan pencapaian sasaran adalah biaya pengeluaran
aktual atau ACWP (Actual Cost Work of Perfumed), nilai hasil dan

pekerjaan yang telah diselesaikan terhadap anggarannya atau BCWP

(Budgeted Cost Work of Perfomed) dan anggaran yang dikaitkan dengan
jadual pelaksanaannya atau BCWS (Budgeted Cost Work ofSchedule).

4. Analisis studi kasus pada saat pelaporan pertama (Juni 1997) menunjukkan

bahwa prakiraan biaya sampai akhir proyek pada Proyek D.rmaga Peti

Kemas Antar Pulau di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya adalah sebesar Rp.
47.959.577.737,800 (lebih besar Rp. 3.841.178,501 dan anggaran; dan

prakiraan waktu sampai akhir proyek adalah 151 minggu (lebih lambat 12

bulan dari rencana).

5. Analisis studi kasus pada saat pelaporan kedua (September 1997)

menunjukkan bahwa prakiraan biaya sampai akhir proyek pada Proyek

Dermaga Pen Kemas Antar Pulau di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya

adaiah sebesar Rp. 47.955.774.315,500 (lebih besar Rp. 37.756,200 dari

anggaran) dan prakiraan waktu sampai akhir proyek adalah 100 minggu
(lebih cepat 1bulan dari rencana).

6. Berdasarkan analisis kinerja yang dilakukan dalam kurun waktu Juni-

September 1997 dengan menggunakan metode Konsep Nilai Hasil dapat

disimpulkan bahwa kinerja pelaksanaan Proyek Dermaga Peti Kemas Antar

Pulau di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya tidak lebih baik dari

perencanaannya. Walaupun pelaksanaan pekerjaan proyek berlangsung lebih

cepat dari jadual, belum tentu hal ini mempakan tanda yang
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menggembirakan, sebab ada kemungkinan biaya yang dikeluarkan per
unitnya melebih, anggaran. In, berarti pemaka.an biaya tidak efisien dan

dapat berakibat proyek secara keselumhan tidak dapat diselesaikan karena

kekurangan dana. Untuk mengkaji kemungkinan terjadinya hal-hal dem.k.an
diperlukan pemantauan dan pengendalian kinerja.

7. Berdasarkan studi kasus yang dilakukan pada Proyek Dermaga Pet, Kemas

Antar Pulau di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya dapat disimpulkan bahwa

teori-teori yang ada di dalam Konsep Nilai Hasil dapat dipaka, untuk

mengetahui status proyek pada saat pelaporan yang kemudian dapat
dikembangkan untuk mengetahui proyeks, masa depan penyelenggaraan
proyek. Dengan demikian pengelola maupun pemilik proyek mempunyai
cukup waktu untuk memikirkan cara-cara menghadap, segala persoalan di
masa yang akan datang.

£. Syara: keberhasiian pengendalian suatu piovek dengan rnetode Konsep Nilai
Hasil adalah hams didukung oleh sistem informasi yang baik (komputerisasi
data), data pelaporan yang akurat, detail, tepat waktu, dan kontinyu serta
syaratperencanaan yang baik.

9. Setelah didapat hasil dari perhitungan maka perlu dipersiapkan proses
pengendalian seperti idenuflkasi terhadap penyimpangan-penyimpaugan yang
terjadi, mempertahankan atau meningkatkan kinerja yang ada secara bertxhap.



8.2 Saran

Dari studi Tugas Akhir ini, beberapa saran yang dapat dianjurkan antara lain
adalah :

1. Suatu sistem pemantauan dan pengendalian di samping memerlukan

perencanaan yang realistis sebagai tolak ukur pencapaian sasaran, juga harus

dilengkapi dengan teknik dan metode yang dapat dengan segera

mengungkapkan tanda-tanda terjadinya penyimpangan. Berkaitan dengan hal

tersebut, maka metode Konsep Nilai Hasil dapat dipilih untuk digunakan

sebagai alat untuk meningkatkan efektivitas dalam memantau dan

mengendalikan biaya, waktu. dan kinerja proyek. Dengan metode ini dapat

diperoleh keterangan tentang proyeksi masa depan penyelenggaraan proyek

aari segi biaya, waktu, dan kinerja proyek, bila ternyata ada kejadian-kejadian

yang menghambat tercapainya tujuan proyek dapat segera ditanggulangi
dengan sebaik-baiknya.

2. Perlu diteliti secara lebih jauh lagi tentang seberapa besar pengaruh

keakuratan asumsi yang digunakan dalam metode Konsep Nilai Hasil untuk

mendapatkan jawaban tentang prakiraan biaya dan waktu sampai dengan
akhir proyek dengan angka yang tepat.
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